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ABSTRAK

Nama : Anneke Primadiana
Nim : 261324549
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika
Judul : Penigkatan Kemampuan Pemecahan Masalah melalui

Pendekatan Open-Ended pada Siswa Kelas VII MTsN
Tanggal Sidang : 3 Agustus 2017
Tebal Skripsi : 311 halaman
Pembimbing I : Drs. Yacoeb Harun, M.Pd
Pembimbing II : Cut Intan Salasiyah, S.Ag, M.Pd
Kata Kunci : Pemecahan Masalah, Pendekatan Open-Ended

Kemampuan pemecahan masalah rendah karena siswa beranggapan bahwa suatu
masalah dalam matematika hanya dapat diselesaikan satu cara saja, sehingga perlu
dilakukan pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa yaitu dengan Pendekatan Open-Ended. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan
pendekatan open-ended di kelas VII MTsN Banda Aceh dan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas yang diajarkan dengan penerapan
pendekatan open-ended lebih tinggi daripada yang diajarkan dengan pendekatan
pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini adalah penelitian Sequental
Explanatory dengan design Control Group Design Pretest-Posttest. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN Model Banda Aceh
Tahun ajaran 2016/2017 dan sampel yaitu dari  kelas VII-2 sebagai kelas kontrol
yang dan kelas VII-3 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian adalah teknik tes dan observasi. Analisis data  tes menggunakan
statistik uji-t dilakukan melalui uji normalitas data, uji homogenitas varians
setelah data dikonversikan ke skala interval dengan bantuan MSI. Hasil penelitian
diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan
melalui pendekatan open-ended di kelas VII MTsN Banda Aceh. Berdasarkan
pengujian hipotesis diperoleh = 6 dan = 1,665, maka >

sehingga terima H1, sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan melalui pendekatan open-
ended lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematika yang
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran langsung di kelas VII MTsN Model
Banda Aceh.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan disetiap

jenjang pendidikan dimulai dari SD/MI hingga ke perguruan tinggi. Pelajaran

matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang sebagian

pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika juga

diperlukan pada bidang ilmu lain.

Menurut NCTM (National Council of Teachers Mathematics) terdapat

lima kompetensi dalam pembelajaran matematika, yaitu: pemecahan masalah

matematis (mathematical problem solving), komunikasi matematis (mathematical

communication), penalaran matematis (mathematical reasoning), koneksi

matematis (mathematical connection), dan representasi matematis (mathematical

representation). Kelima kemampuan matematika ini dikenal sebagai kemampuan

literasi.1 Berdasarkan NCTM salah satu aspek yang dianggap penting adalah

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Namun kemampuan pemecahan masalah (kemampuan literasi) siswa di

Indonesia masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil tes yang dilakukan Programme

for International Student Assessment (PISA). PISA merupakan sistem ujian yang

dilakukan oleh Organisation for Economic Cooperation and Development

____________

1 Rosalia Hera Novita Sari, Literasi Matematika: Apa, Mengapa Dan Bagaimana?,
Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika UNY, 2015
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(OECD) mengenai kemampuan literasi. PISA bertujuan untuk melihat kompetensi

matematika siswa yang beruisa 15 tahun dan untuk mengevaluasi sistem

pendidikan serta PISA diadakan sekali 3 tahun.

Hasil tes yang dilakukan PISA tahun 2012 dalam bidang matematika

menunjukkan Indonesia berada pada peringkat 71 dari 72 negara dengan skor rata-

rata 375. Pada tahun 2015 dalam bidang matematika Indonesia berada pada

peringkat 65 dari 72 negara dengan skor rata-rata 386. Sementara skor rata-rata

internasional adalah  490.2 Soal PISA memiliki tingkatan soal yang sulit dan

membutuhkan kemampuan pemecahan masalah yang baik. Salah satu penyebab

rendahnya hasil tes PISA Indonesia adalah rendahnya kemampuan pemecahan

masalah siswa serta pembelajaran matematika di sekolah.

Pembelajaran matematika di sekolah pada saat ini hanya menekankan pada

teori dan konsep-konsep matematika, tanpa disertai dengan penerapannya pada

berbagai bidang ilmu lain seperti ekonomi, sains, teknologi dan kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran matematika seperti ini menyebabkan siswa tidak mengetahui

untuk apa mereka belajar matematika. Siswa juga kurang mampu

mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga

pembelajaran yang diperoleh siswa menjadi kurang bermakna. Dengan kurang

bermaknanya pembelajaran yang diperoleh siswa menyebabkan kurangnya minat

siswa terhadap pembelajaran matematika.

____________

2 Iradhatie Wuriananda diakses pada situs https://www.kemdikbud.go.id/main/
blog/2016/12/peringkat-dan-capaian-pisa-indonesia-engalami-peningkatan pada tanggal 19 05
2017.
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Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran matematika juga

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor kurangnya minat belajar siswa

yaitu siswa sering kali beranggapan bahwa suatu masalah dalam matematika

hanya dapat diselesaikan dengan satu  cara saja. Hal ini disebabkan  karena pada

proses pembelajaran matematika di sekolah selama ini yang digunakan dalam

menyelesaikan suatu masalah atau soal cerita ialah hitungan-hitungan saja,

walaupun pada buku siswa ada soal cerita atau masalah yang harus diselesaikan

dengan pendekatan open-ended.

Saat ini siswa kurang mampu menyelesaikan permasalahan dalam

matematika. Hal ini disebabkan karena siswa kurang aktif dalam proses

pembelajaran, siswa hanya menerima segala yang ditransfer oleh guru tanpa

adanya dorongan untuk berpikir, sehingga hasil belajar tidak optimal. Akibatnya

siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah tinggi merasa tidak

mempunyai tempat untuk menyalurkan apa yang telah mereka miliki.

Pembelajaran matematika di sekolah biasanya dimulai dengan penjelasan

konsep oleh guru. Setelah guru menjelaskan konsep kemudian diberikan beberapa

contoh soal, dilanjutkan dengan pemberian latihan soal-soal. Pada proses

pembelajaran di sekolah biasanya masalah atau soal-soal yang diberikan dalam

bentuk masalah tertutup (closed problem). Closed problem adalah permasalahan

yang dirumuskan hanya memiliki satu jawaban yang benar atau satu pemecahan.

Permasalahan tertutup hanya melatih kemampuan dasar matematika secara

terbatas. Soal-soal yang ada dibuku siswa juga tidak mengkaitkan matematika

dengan konteks kehidupan sehari-hari. Tugas atau latihan matematika biasanya
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selalu terfokus pada prosedur dan keakuratan. Jarang sekali tugas matematika

terintegrasi dengan konsep lain, serta soal yang memerlukan kemampuan berfikir

tinggi juga jarang. Sehingga ketika siswa diberikan tugas yang sulit menyebabkan

siswa malas mengerjakannya. Hal ini juga terjadi di MTsN Model Banda Aceh.

MTsN Model Banda Aceh merupakan salah satu sekolah favorit di Kota
Banda Aceh. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Rizka, menurut Nurbaiti
(guru bidang studi matematika di MTsN Model Banda Aceh) mengatakan bahwa
“Siswa kelas VII  masih kurang terampil dan kurang aktif dalam
memecahkan masalah matematika khususnya pada materi geometri yaitu
segiempat dalam pembelajaran sehingga hasil belajarnya pada materi segiempat
masih rendah”.3

Hal ini juga senada dengan hasil observasi awal yang penulis lakukan

kepada beberapa siswa MTsN Model Banda Aceh. Dimana penulis memberikan

soal yang sesuai dengan indikator pemecahan masalah matematika. Dari hasil

observasi hanya 19,5% siswa (6 orang siswa dari 36 siswa yang di observasi)

yang dapat mengerjakan soal sesuai dengan indikator (1) siswa dapat memahami

soal dan menceritakan kembali masalah (soal) dengan bahasanya, (2) siswa dapat

menggunakan semua informasi yang penting pada soal untuk merencanakan

penyelesaian, (3) siswa terampil dalam algoritma dan ketepatan dalam menjawab

soal, (4) siswa dapat mengecek jawaban kembali. Hal ini termasuk dalam kategori

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sangat rendah.

Salah satu soal yang diberikan pada tes observasi yaitu hitunglah luas bangun

datar ABCD dengan panjang EF = 5cm dan panjang BF = 8 cm (Gambar 1.1)!

____________

3 Rizka, Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) pada materi Segiempat di Kelas VII MTsN Model Banda Aceh, Skripsi (Banda
Aceh:UNSYIAH, 2015), h. 3.



5

Gambar 1.1 Contoh Soal Jajargenjang

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Putu Sudiarta dengan

judul “Pengembangan dan Implementasi Pembelajaran Matematika

Berorientasi Pemecahan Masalah Kontekstual Open-Ended untuk Siswa

Sekolah Dasar”. Penelitian ini mengatakan beberapa masalah yang dihadapi

siswa dan guru SD di Provinsi Bali diantaranya: (1) siswa umumnya cukup

berminat terhadap matematika, siswa belum mampu memecahkan masalah

matematika yang lebih komplek, (2) sebagian guru masih mengajarkan dengan

menjelaskan konsep, kemudian memberikan contoh dan latihan, (3) masalah yang

digunakan umumnya berbentuk open-ended, serta  (4) siswa dapat mengecek

kembali jawaban.4

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desti

Wahyuni, dkk dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

dan Beliefs Siswa pada Pembelajaran Open-Ended dan Konvensional”.

Penelitian ini mengatakan bahwa kurangnya kemampuan pemecahan masalah

____________

4 I Gusti Putu Sudiarta, Pengembangan dan Implementasi Pembelajaran Matematika
Berorientasi Pemecahan Masalah Kontekstual Open-Ended untuk Siswa Sekolah Dasar, Jurnal
Pendidikan dan Pengajaran UNDIKSHA, Edisi Khusus TH. XXXIX Desember 2006, h. 1134.
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matematis dan beliefs siswa menyebabkan rendahnya hasil pembelajaran

matematika siswa.5

Dari beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih tergolong

rendah. Dari peneltian yang dilakukan oleh Ifada dan Ketut, beberapa faktor

kurangnya kemampuan pemecahan matematika masalah adalah: (1) Pembelajaran

Matematika di Sekolah Menengah Pertama selama ini sangat teoritis dan

mekanistik, (2) Pada pembelajaran matematika di kelas cenderung teacher

centered sehingga siswa pasif, (3) kurangnya minat siswa terhadap Matematika.

Oleh karena itu, perlu dilakukan pembelajaran yang aktif agar kemampuan

pemecahan masalah siswa meningkat. Salah satu diantaranya dilakukan dengan

menggunakan Pendekatan Open-Ended.

Pendekatan pembelajaran diartikan sebagai cara yang ditempuh oleh guru

dalam melaksanakan pembelajaran yang direncanakan agar siswa memahami

konsep yang sedang dipelajari.6 Pendekatan Open-Ended adalah problem yang

diformulasikan memilki multijawaban yang benar.7 Hal ini memberikan

pengalaman kepada siswa dalam menemukan sesuatu yang baru di dalam proses

pembelajaran. Melalui kegiatan ini diharapkan, siswa juga dapat menjawab

permasalahan dengan banyak cara. Sehingga mengundang potensi intelektual dan

____________

5 Desti Wahyuni, dkk, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Beliefs Siswa
pada Pembelajaran Open-Ended dan Konvensional, Jurnal Pendidikan Matematika, Edumatica
Volume 03 Nomor 01 2013.

6 M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 231.

7 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
JICA-UPI, 2001), h. 113.
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pengalaman siswa dalam proses menemukan sesuatu yang baru. Pendekatan open-

ended mengharapkan siswa menjawab permasalahan dengan banyak cara. Tujuan

pendekatan open-ended ialah untuk membangun kegiatan interaktif antara

matematika dan siswa sehingga mengundang siswa untuk menjawab

permasalahan melalui berbagai strategi.8 Selain itu tujuan pembelajaran open-

ended menurut Nohda “Ialah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif

dan pola pikir matematis siswa melalui pemecahan masalah (problem solving)

secara simultan”.9 Tujuan pendekatan open-ended dengan menjawab

permasalahan melalui berbagai strategi dan cara sejalan dengan kemampuan

pemecahan masalah yang berarti menyelesaikan permasalahan matematika dengan

berbagai strategi dan cara.

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah melalui Pendekatan

Open-Ended pada Siswa Kelas VII MTsN Model Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, rumusan masalah yang

akan dikaji pada penelitian adalah:

1. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan

open-ended di kelas VII MTsN Model Banda Aceh?

____________

8 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran..., h.114.

9 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran..., h.114.
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2. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan

penerapan pendekatan open-ended lebih tinggi daripada yang diajarkan

dengan pendekatan pembelajaran langsung di kelas VII MTsN Model Banda

Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian yang dilakukan

adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan

pendekatan open-ended di kelas VII MTsN Model Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan

dengan penerapan pendekatan open-ended lebih tinggi daripada yang

diajarkan dengan pendekatan pembelajaran langsung di kelas VII MTsN

Model Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada siswa, guru matematika dan sekolah. Adapun manfaat penelitian ini

adalah:

1. Bagi Siswa

Melalui pendekatan open-ended diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah, sehingga apabila siswa mendapatkan
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masalah, siswa bisa menyelesaikan dengan berbagai cara yang serta

jawaban yang tepat.

2. Bagi Guru Matematika

Memberi gambaran atau informasi tentang kemampuan pemecahan

masalah matematika selama pembelajaran berlangsung dan memberi

alternatif atau variasi pendekatan pembelajaran matematika untuk

dikembangkan agar menjadi lebih baik dalam pelaksanaannya dengan cara

memperbaiki kelemahan ataupun kekurangannya dan mengoptimalkan

pelaksanaan hal-hal yang telah dianggap baik.

3. Bagi Sekolah

Sebagai sumber informasi dan referensi dalam pengambilan keputusan

menyangkut proses belajar mengajar yang diselenggarakan secara institusi

sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.

4. Bagi Peneliti

Diharapkan peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai

pendekatan-pendekatan pembelajaran yang inovatif, kreatif dan mampu

memberikan pembelajaran yang baik.

E. Definisi Operasional

Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan penelitian, maka

peneliti memberikan penjelasan tentang beberapa istilah yang ada dalam

penelitian ini.
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1. Peningkatan, menurut Adi S adalah “Penambahan keterampilan dan

kemampuan agar menjadi lebih baik”.10 Peningkatan adalah proses, cara,

perbuatan meningkatkan.11 Jadi, peningkatan menurut penulis adalah

usaha untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan agar menjadi

lebih baik.

2. Pemecahan masalah menurut Polya adalah “Solusi dari sebuah masalah

melalui empat langkah penyelesaian yaitu memahami masalah,

merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana dan

melakukan pengecekkan kembali”.12 Terdapat beragam definisi

pemecahan masalah. Pemecahan masalah menurut Nakin adalah “Proses

yang melibatkan penggunaan langkah-langkah tertentu, yang sering

disebut sebagai model atau langkah-langkah pemecahan masalah, untuk

menemukan solusi suatu masalah”.13 Dalam penelitian ini, aspek-apsek

pemecahan masalah yang dibatasi adalah menemukan solusi suatu masalah

melalui empat langkah yaitu memahami masalah, merencanakan

penyelesaian, meneyelsaikan masalah sesuai rencana dan melakukan

pengecekkan kembali.

____________

10Duniapelajar.com, diakses pada tanggal 01 Desember 2016 dari situs:
http://www.duniapelajar.com/2014/08/08/pengertian-peningkatan-menurut-para-ahli/.

11 http://kbbi.web.id/tingkat

12 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran..., h.114.

13 Ali Mahmudi, Pemecahan Masalah dan Berpikir Kreatif, Makalah disampaikan pada
Konferensi Nasional Matematika XIV UNSRI Palembang, 2008, h. 7.
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3. Pendekatan open-ended adalah pendekatan yang diformulasikan memiliki

multijawaban yang benar.14 Pendekatan open-ended menurut Hancock dan

Berenson adalah “Soal yang memiliki lebih dari satu penyelesaian dan cara

penyelesaian yang benar”.15 Jadi, pendekatan open-ended dalam penelitian

ini adalah pendekatan yang dimulai dengan memberikan masalah terbuka

kepada siswa, dimana masalah memiliki banyak cara untuk

menyelesaikannya sehingga menghasilkan jawaban yang benar.

4. Materi yang akan digunakan pada penelitian adalah materi segiempat.

Segiempat adalah poligon bidang yang dibentuk dari empat sisi yang

saling berpotongan pada satu titik. Macam-macam segiempat:

persegipanjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belahketupat, layang-

layang. Namun dalam penelitian ini peneliti terfokus pada persegipanjang

dan jajargenjang.

____________

14 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran ..., h. 113.

15 Hidayah, Pengertian Open-Ended. Diakses pada tanggal 24 November 2016 dari situs:
http://www.academia.edu/23349005/Pengertian_Open-Ended.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Teori Belajar dalam Pembelajaran

Teori Belajar adalah teori yang mempelajari perkembangan intelektual

(mental) siswa.1 Teori belajar mempunyai peran penting dalam sistem

penyampaian materi serta metode pembelajaran yang disesuaikan. Teori belajar

terdiri dari 2, yaitu (1) tentang apa yang diharapkan dan terjadi pada kemampuan

intelektual siswa, (2) tentang kegiaatan intelektual siswa mengenai apa yang

dipikirkan siswa sesuai dengan usianya. Teori belajar yang membahas tentang

pemecahan masalah diantaranya teori Gagne, sebagaimana akan diuraikan sebagai

berikut.

1. Teori Gagne

Menurut Gagne, dalam belajar matematika ada dua objek yang dapat

diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tak langsung. Objek tak langsung

antara lain kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, belajar mandiri,

bersikap positif terhadap matematika, dan tahu bagaimana semestinya belajar.

Sedangkan objek tak langsung berupa fakta, keterampilan, konsep dan aturan.

Fakta adalah objek matematika yang tinggal menerimanya, seperti

lambang bilangan, sudut dan notasi-notasi matematika lainnya. Keterampilan

berupa kemampuan memberikan jawaban dengan tepat dan cepat, misalnya

____________

1 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), h. 36.
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melakukan pembagian bilangan yang cukup besar dengan bagi kurung,

menjumlahkan pecahan, melukis sumbu sebuah ruas garis. Konsep adalah ide

abstrak yang memungkinkan kita dapat mengelompokkan objek ke dalam contoh

dan non contoh. Misalkan, konsep bujursangkar, bilangan prima dan sebagainya.

Menurut Gagne, belajar dapat dikelompokkan menjadi 8 tipe belajar, yaitu

belajar isyarat, stimulus respon, rangkaian gerak, rangkaian verbal, membedakan,

pembentukkan konsep, kesukarannya dari sberbagai isyarat sampai ke belajar

pemecahan masalah.2 Belajar isyarat adalah belajar yang tingkatnya paling

rendah, karena tidak ada niat atau spontanitas. Contohnya menyenangi atau

menghindari pelajaran karena akibat perilaku gurunya. Stimulus - respon

merupakan kondisi belajar yang ada niat diniati dan responnya jasmaniah.

Misalnya siswa meniru tulisan guru di papan tulis. Rangkaian gerak adalah

perbuatan jasmaniah terurut dari dua kegiatan atau lebih dalam rangkaian

stimulus-respon. Rangkaian verbal adalah perbuatan lisan terurut dari dua

kegiatan atau lebih dalam rangkaian stimulus respon. Contohnya adalah

mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan guru secara lisan. Belajar

membedakan adalah belajar memisah - misah rangkaian yang bervariasi.

Pembentukkan konsep disebut juga tipe belajar pengelompokkan, yaitu belajar

melihat sifat bersama benda-benda konkrit atau peristiwa untuk dijadikan suatu

kelompok. Belajar pemecahan masalah adalah tipe belajar yang paling tinggi

karena lebih kompleks dan pembentukan aturan.

____________

2 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran..., h. 36.
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Dalam pemecahan masalah, biasanya ada lima langkah yang harus

dilakukan, yaitu:

a. Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas
b. Menyatakn masalah dalam bentuk yang lebih operasional
c. Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang

diperkirakan baik
d. Mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya
e. Mengecek kembali hasil yang sudah diperoleh.3

Dengan demikian teori Gagne juga merupakan teori belajar yang relevan

dengan pemecahan masalah dalam penelitian ini.

B. Tujuan Pembelajaran Matematika Tingkat Sekolah Menengah

Pertama

Dalam lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum

SMP dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik

mendapatkan beberapa hal sebagai berikut:

1) Memahami konsep matematika, siswa dapat menjelaskan keterkaitan antar
konsep serta dapat menggunakan konsep secara tepat dalam pemecahan
masalah.

2) Menggunakan pola dalam penyelesaian masalah berdasarkan data yang
ada.

3) Menggunakan penalaran, melakukan manipulasi matematika dalam
pemecahan masalah matematika maupun kehidupan sehari-hari.

4) Mengkomunikasikan gagasan, penalaran, menyusun bukti matematika
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan untuk
pemecahan masalah.

6) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
pembelajaran matematika

7) Melakukan kegiatan-kegiatan yang membutuhkan pengetahuan
matematika.

____________

3 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran..., h. 36.



15

8) Menggunakan alat peraga untuk melakukan kegiatan-kegiatan
matematika.4

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) tahun

2000, tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan:

komunikasi matematis, penalaran matematis, pemecahan masalah matematis,

koneksi matematis, dan representasi matematis.5 Hal ini menunjukkan

kemampuan pemecahan masalah berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan dengan

matematika.

Berdasarkan penjelasan di atas jelas bahwa tujuan mempelajari

matematika adalah memahami konsep, menggunakan pola untuk menyelesaikan

masalah, menggunakan penalaran, melakukan manipulasi matematika dalam

membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan

matematika, menggunakan alat peraga serta sikap menghargai matematika.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, maka siswa dituntut

memiliki berbagai kemampuan matematis, salah satunya yaitu kemampuan

pemecahan masalah, sehingga dapat membantu siswa untuk memahami

pengetahuan menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa di masa kini dan masa

datang. Dengan demikian, pembelajaran matematika di sekolah diharapkan dapat

mengembangkan kemampuan matematis khususnya kemampuan pemecahan

masalah siswa yang tercermin dari baiknya hasil belajar matematika itu sendiri.

____________

4 Purtrano, Bab II Kajian Teori Tujuan Pembelajaran Matematika. Diakses pada tanggal
4 Desember 2016 dari situs eprints.uny.ac.id/26316/2/BAB%202.pdf

5 National Council of Teachers of Mathematics, National Council of Teachers of
Mathematics, Principles and Standarts for School Mathematics, (Reston, VA: NCTM), 2000, h.
29.
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C. Karakteristik Pembelajaran Matematika Sekolah

1. Pengertian Matematika

Matematika berasal dari akar kata mathema artinya pengetahuan,

mathenein artinya berpikir atau belajar. Dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan

matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan bilangan, hubungan antara

bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah

mengenai bilangan.6 Matematika berarti belajar atau hal yang dipelajari. Menurut

Wittgenstein matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap

masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi,

menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan

pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting  adalah memikirkan

dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-

hubungan.7

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa matematika

adalah ilmu dasar tentang logika, aljabar, geometri, bilangan yang digunakan

untuk menarik suatu kesimpulan serta dapat digunakan untuk mempelajari ilmu

lainnya.

2. Karakteristik Matematika Sekolah

Matematika sebagai ilmu dasar, telah berkembang dengan sangat pesat,

baik materi maupun kegunaannya. Sehingga dalam perkembangannya atau

____________

6 Ali Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Depok: PT
Rajagrafindo Persada, 2014), h. 48.

7 Hasratuddin, “Pembelajaran Matematika Sekarang dan yang akan Datang Berbasis
Karakter”, Jurnal Didaktik Matematika, Vol. 1, No. 2, September 2014, h. 1.
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pembelajarannya di sekolah harus memperhatikan perkembangan-perkembangan,

baik masa lalu, masa sekarang maupun kemungkinan-kemungkinan untuk masa

depan.

Matematika dalam kurikulum pendidikan dasar  dan pendidikan menengah

adalah matematika sekolah. Matematika sekolah adalah matematika yang

diajarakan di sekolah, yaitu matematika yang diajarkan di SD, SLTP, SMA atau

SMK. Yang dimaksud dengan kurikulum matematika adalah kurikulum

matematika yang diberikan di jenjang pendidikan menengah ke bawah, bukan di

jenjang pendidikan tinggi. Matematika sekolah terdiri atas bagian-bagian

matematika yang dipilih guna menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan

dan membentuk pribadi serta berpandu pada perkembangan IPTEK.8 Hal ini

menunjukkan bahwa matematika sekolah tetap memiliki ciri-ciri yang dimiliki

matematika, yaitu memiliki objek kejadian yang abstrak serta berpola pikir

deduktif konsisten.

Karakteristik matematika sekolah menurut Ebbutt dan Straker yaitu:

a. Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan

Pada kegiatan penulusuran pola dan hubungan, matematika mempunyai
implikasi yaitu: (1) matematika memberikan kesempatan siswa untuk
menemukan dan menyelidiki pola-pola sehingga dapat menentukan
hubungan, (2)  matematika memberikan kesempatan siswa untuk
melakukan percobaan, (3) memberikan kesempatan untuk siswa
menemukan urutan, perbedaan, perbandingan, pengelompokkan, (4)
mendorong siswa untuk menarik kesimpulan, (5) membantu siswa
menemukan dan memahami hubungan antara pengertian.9

____________

8 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran..., h. 55.

9 Marsigit, Karakteristik Matematika, Subyek Didik dan Belajar Matematika sebagai
Dasar Pengembangan Kurikulum Matematika Berbasis Kompetensi di SMP, UNY, h. 3.
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b. Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan

penemuan

Impikasinya yaitu: (1) mendorong inisiatif dan kesempatan berpikir
berbeda, (2) mengajak siswa untuk memiliki rasa ingin tahu, (3)
menghargai penemuan, (4) mengajak siswa untuk menemukan struktur
dan desain matematika, (5) menghargai penemuan siswa lainnya, (6)
mengajak siswa berfikir refleksif, serta (7) tidak menyarankan dengan
menggunakan satu metode.10

c. Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving)

Impikasi terhadap pembelajaran yaitu: (1) pembelajaran matematika
lingkungan belajar matematika dapat merangsang timbulnya persoalan
matematika, (2) membantu siswa memecahkan masalah matematika
dengan  caranya sendiri, (3) membantu siswa mendapatkan informasi
untuk memecahkan masalah, (4) mengajak siswa berpikir logis, konsisen
dan sistematis, (5) mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk
memecahkan masalah matematika, (6) mengetahui cara dan kapan waktu
menggunakan alat peraga.11

d. Matematika sebagai alat komunikasi

Implikasinya terhadap pembelajaran yaitu: (1) siswa dapat mengenal sifat
matematika, (2) mendorong siswa untuk dapat membuat contoh sifat
matematika, (3) siswa dapat menjelaskan sifat matematika, (4) siswa dapat
memberikan alasan pembelajaran matematika, (5) mendorong siswa
membicarakan masalah matematika (6) siswa dapat membaca dan menulis
matematika, (7) menghargai bahasa ibu siswa dalam membicarakan
matematika.12

Berdasarkan penjelasan di atas jelas bahwa karakteristik matematika yaitu

matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan, dimana matematika

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan memahami

hubungan antara pengertian yang satu dengan yang lainnya. Matematika sebagai

____________

10 Marsigit, Karakteristik Matematika..., h. 3.

11Marsigit, Karakteristik Matematika..., h. 4.

12Marsigit, Karakteristik Matematika..., h. 4.
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kretativitas yang memerlukan imajinasi, instuisi dan penemuan sehingga

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir berbeda dan menimbulkan

rasa ingin tahu.

Matematika sebagai pemecahan masalah yaitu membantu siswa

memecahkan masalah matematika dengan caranya sendiri. Matematika sebagai

alat komunikasi yaitu siswa dapat mengenal sifat matematika serta siswa dapat

membaca dan menulis matematika.

D. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

1. Masalah Matematika

Setiap individu sering berhadapan dengan masalah, karena masalah dan

pemecahan masalah merupakan bagian dari proses yang harus dilalui dalam

kehidupan di lingkungan masyarakat. Sehingga, kemampuan memecahkan

masalah merupakan keterampilan dasar yang dimiliki setiap individu agar dapat

menempuh kehidupan  yang lebih baik. Pembahasan dalam tulisan ini, difokuskan

pada masalah yang berkaitan dengan pelajaran matematika di sekolah.

Masalah dalam matematika meliputi dua hal, masalah internal dan masalah

eksternal.13 Masalah internal berkenaan dengan pengembangan teori-teori yang

ada dalam matematika, artinya bagaimana menggunakan teori-teori yang ada

untuk menghasilkan atau membuktikan teori baru dalam matematika. Masalah

eksternal berkenaan dengan bagaimana konsep-konsep yang ada dalam

____________

13 Antonius Cahya Prihandoko, Pemahaman dan Penyajian Konsep Matematika Secara
Benar dan Menarik, ((Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2006), h. 201.
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matematika dapat diterapkan pada ilmu pengetahuan yang lain atau pada

kehidupan sehari-hari.

Setiap masalah selalu berkenaan dengan suatu pertanyaan, tetapi tidak

setiap pertanyaan merupakan masalah. Sebuah pertanyaan merupakan masalah

apabila pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab atau diselesaikan secara langsung

melalui prosedur rutin. Untuk dapat menyelesaikan suatu masalah, seseorang

harus melakukan seleksi terhadap data informasi yang diperoleh dan

mengorganisasikan konsep-konsep yang dimilikinya. Namun apabila seseorang

telah berhasil menemukan jawabannya, baik secara mandiri atau melalui bantuan

orang lain atau mendapatkan penyelesaiannya dari buku-buku atau sumber lain,

maka pertanyaan yang sebelumnya merupakan masalah, sekarang sudah bukan

merupakan permasalahan lagi bagi dirinya.

Masalah sering dinyatakan dalam soal cerita, tetapi tidak berarti semua

soal cerita merupakan masalah. Untuk menyelesaikan sebuah soal cerita seseorang

harus mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan merumuskan

model matematika serta strategi penyelesaiannya. Apabila strategi yang

diperlukan untuk menyelesaikan soal cerita itu berupa metode dan prosedur rutin

maka jelas substansi soal cerita bukan merupakan masalah. Namun apabila dalam

menyusun strategi diperlukan organisasi konsep-konsep dan belum ada

pengetahuan tentang prosedur rutin yang bisa langsung menyelesaikan soal

tersebut, maka substansi soal cerita itu merupakan sebuah masalah. Jadi, soal

cerita tidak sama dengan masalah. Soal cerita hanya merupakan sebuah sarana

untuk mengekspresikan suatu masalah.
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Masalah merupakan suatu hal yang bersifat relatif bagi setiap orang,

tergantung pada situasi dan kondisinya. Sebuah pertanyaan yang merupakan

masalah bagi seseorang bersifat:

1) Relatif, tergantung situasi dan kondisi seseorang yang menghadapinya
2) Tidak dapat diselesaikan secara langsung dengan prosedur rutin tetapi

masih memungkinkan orang tersebut untuk menyelesaikannya melalui
seleksi data informasi dan organisasi konsep yang dimilikinya.

3) Dapat dimengerti, artinya suatu pertanyaaan pada bidang tertentu
merupakan masalah hanya bagi mereka yang mempelajari atau
berkecimpungan pada bidang tersebut.14

Berdasarkan sifat penyelesaiannya, masalah matematika dibedakan

menjadi dua jenis yaitu masalah tertutup dan masalah terbuka (open-ended).

2. Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Shadiq, pernyataan yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu

prosedur rutin, maka untuk menyelesaikan suatu masalah diperlukan waktu yang

relatif lebih lama daripada proses penyelesaian masalah rutin.15 Menurut Polya,

pemecahan masalah adalah solusi dari sebuah masalah melalui empat langkah

penyelesaian yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,

menyelesaikan masalah sesuai rencana dan melakukan pengecekkan kembali.16

Berdasarkan sifatnya, telah dipaparkan masalah matematika dibedakan

atas dua jenis yaitu: masalah tertutup yang penyelesaiannya bersifat konvergen

dan jenis masalah matematika terbuka (open-ended) yang penyelesaiannya

____________

14 Antonius Cahya Prihandoko, Pemahaman dan Penyajian ..., h. 202.

15 Joko Sulianto, Keefektifan Model Pembelajaran Kontekstual dengan Pendekatan
Open-Ended dalam Aspek Penalaran dan Pemecahan Masalah Pada Materi Segitiga di Kelas VII,
(Semarang, Pendidikan Matematika FPMIPA IKIP PGRI Semarang), h. 81.

16 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran..., h.114.
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bersifat divergen. Contoh masalah matematika konvergen adalah berapa derajat

besar sudut siku-siku? siswa menjawab 90 dan merupakan satu-satunya jawaban

yang mungkin. Contoh masalah matematika divergen dapat dikelompokkan

menjadi dua, yaitu: masalah matematika yang penyelesaiaanya divergen pada

jawaban, contohnya x + y = 7. Masalah matematika divergen merupakan bentuk

masalah yang memerlukan pemecahan yang dibekali dengan kemampuan berpikir

divergen atau kemampuan untuk memperoleh jawaban yang berbeda-beda.17

Langkah penyelesaian masalah menurut Polya meliputi:

a. Pemahaman masalah

b. Perencanaan penyelesaian

c. Pelaksanaan rencana penyelesaian

d. Pengecekkan kembali kebenaran penyelesaian18.

Fase pertama adalah memahami masalah. Tanpa adanya pemahaman

terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin mampu menyelesaikan

masalah tersebut dengan benar. Setelah siswa dapat memahami masalah dengan

benar, selanjutnya mereka harus mampu menyusun rencana penyelesaian masalah.

Kemampuan melakukan fase kedua, sangat tergantung pada pengalaman siswa

dalam menyelesaikan masalah. Pada umumnya, semakin bervariasi pengalaman

mereka, ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam menysusun rencana

penyelesaian suatu masalah. Jika rencana penyelesaian masalah telah dibuat, baik

secara tertulis atau tidak, selanjutnya dilakukan penyelesaian masalah sesuai

____________

17 Zainal Abidin, Intuisi Siswa Pemecahan Masalah Matematika Divergen Berdasarkan
gaya Kognitif Field Independent dan Field Dependent, Disertasi, (Surabaya: UNESA, 2012, h. 62.

18 Antonius Cahya Prihandoko, Pemahaman dan Penyajian..., h. 208.
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dengan rencana yang dianggap paling tepat. Langkah terakhir dari proses

penyelesaian masalah menurut Polya adalah melakukan pengecekan atas apa yang

telah dilakukan mulai dari fase pertama sampai penyelesaian ketiga. Dengan cara

seperti Polya, maka berbagai kesalahan yang tidak perlu dapat terkoreksi kembali

sehingga siswa dapat sampai pada jawaban yang benar sesuai dengan masalah

yang diberikan.

Berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah menurut Polya, maka

indikator yang ingin diketahui oleh peneliti pada waktu siswa mengerjakan

pemecahan masalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah
Langkah Pemecahan

Masalah
Poin-poin Indikator

I Pemahaman
Masalah

1. Cara Siswa dalam
menerima informasi
yang ada pada soal

2. Cara siswa dalam
memilah informasi
menjadi informasi
penting dan tidak
penting

1. Siswa dapat menentukan
syarat cukup dan syarat
perlu

2. Siswa dapat memahami
soal (dengan menuliskan
diketahui dan
ditanyakan dari masalah
(soal) dengan bahasanya

II Perencanaan
Penyelesaian

1. Cara siswa dalam
mengetahui
keterkaitan antara
informasi yang ada.

2. Cara siswa dalam
memeriksa apakah
semua informasi
penting telah
digunakan

1. Siswa dapat mengetahui
keterkaitan antara syarat
cukup dan syarat perlu

2. Siswa dapat
menggunakan semua
informasi yang penting
pada soal

III Pelaksanaan
Perencanaan

1. Siswa dapat membuat
langkah-langkah
pemecahan secara
benar

2. Cara siswa dalam
memeriksa setiap
langkah penyelesaian

1. Siswa dapat
menggunakan langkah-
langkah yang benar

2. Siswa terampil dalam
algoritma dan ketepatan
dalam menjawab soal.

IV Peninjauan Cara siswa untuk Siswa dapat mengecek
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Kembali mengecek jawaban
kembali

jawaban kembali.

Sumber: Modifikasi dari Devi Eganinta Tarigan.19

Jadi dari penjelasan-penjelasan yang telah dikemukan, pemecahan masalah

matematika menurut penulis adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah

matematika dengan berbagai macam prosedur  dan alasan yang tepat untuk

menghasilkan solusi, respon, ide-ide atau alternatif-alternatif dari  suatu

permasalahan. Kemampuan pemecahan masalah matematika dapat diukur melalui

indikator kemampuan pemecahan masalah  yaitu: (1) Siswa dapat memahami soal

dengan menuliskan diketahui dan ditanyakan dari masalah (soal) dengan

bahasanya, (2) Siswa dapat menggunakan semua informasi yang penting pada

soal untuk merencanakan penyelesaian, (3) Siswa terampil dalam algoritma dan

ketepatan dalam menjawab soal, (4) Siswa dapat mengecek jawaban kembali.

E. Pendekatan Open-Ended

Problem open-ended disebut juga problem terbuka atau problem tak

lengkap. Problem open-ended adalah problem yang diformulasikan memilki

multijawaban yang benar.20 Tujuan utamanya bukan mendapatkan jawaban tetapi

lebih kepada bagaimana cara sampai kepada jawaban itu. Sementara itu menurut

____________

19 Devi Eganinta Tarigan, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
berdasarkan Langkah-langkah Polya pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  bagi
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Surakarta ditinjau dari Kemampuan Penalaran Siswa, Tesis,
(Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2012), h. 23.

20 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran..., h. 113.
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Hancock dan Berenson penedekatan open-ended adalah soal yang memiliki lebih

dari satu penyelesaian dan cara penyelesaian  yang benar.21

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan pendekatan

open-ended adalah suatu pendekatan yang dimulai dengan memberikan masalah

terbuka kepada siswa, dimana masalah ini memilki banyak cara untuk

menyelesaikan sehingga menghasilkan jawaban benar. Jadi pada pendektan open-

ended ini dimulai dari guru memberikan masalah kepada siswa. Setelah soal

diberikan kepada siswa, kemudian siswa menyelesaikan permasalahan yang

diberikan dengan banyak cara dan mungkin juga banyak jawaban yang benar.

Dengan banyak cara dan jawaban, dapat mengundang potensi intelektual siswa

untuk menemukan sesuatu yang baru.

Salah satu contoh penerapan problem open-ended dalam kegiatan

pembelajaran adalah ketika siswa diminta untuk mengembangkan metode, cara

maupun pendekatan yang berbeda dalam menjawab permasalahan yang diberikan

serta tidak berorietasi pada jawaban atau hasil akhir. Tujuan utama siswa

diberikan problem open-ended bukan untuk mendapatkan jawaban, tetapi lebih

menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu jawaban. Dengan demikian

bukan hanya ada satu pendekatan atau metode dalam mendapatkan jawaban

namun ada beberapa atau banyak. Sifat “keterbukaaan” dari problem dikatakan

hilang apabila guru hanya mengajukan satu alternatif cara dalam menjawab

penyelesaiannya.

____________

21 Hidayah, Pengertian Open-Ended. Diakses pada tanggal 24 November 2016 dari situs:
http://www.academia.edu/23349005/Pengertian_Open-Ended.



26

Menurut Shimada dalam pembelajaran matematika, rangkaian dari

pengetahuan, keterampilan, konsep, prinsip, atau aturan diberikan kepada siswa

biasanya melalui langkah demi langkah.22 Kegiatan kreatif dan pola pikir

matematis harus dikembangkan semaksimal mungkin sesuai dengan pendapat

Nohda, tujuan dari pembelajaran open-ended adalah untuk membantu

mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematis melalui problem

solving secara simultan.23

Pendekatan open-ended menjanjikan suatu kesempatan kepada siswa

untuk mengivestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan

kemampuan mengelaborasi permasalahan. Tujuannya adalah agar kemampuan

siswa dapat berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-

kegiatan kreatif dari setiap siswa terkomunikasikan melalui proses belajar

mengajar. Pokok pembelajaran open-ended ialah pembelajaran yang membangun

kegiatan interaktif antara matematika dan siswa sehingga mengundang siswa

untuk menjawab permasalahan melaui berbagai strategi.

Kegiatan matematik dan kegiatan siswa disebut terbuka jika memenuhi 3

aspek berikut:24

1. Kegiatan siswa harus terbuka, maksudnya kegiatan pembelajaran harus

memberi kesempatan siswa untuk melakukan sesuatu secara bebas sesuai

____________

22 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran..., h. 114.

23 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran..., h. 144.

24 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran..., h. 114.
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dengan kehendak mereka. Misalnya: dengan menggunakan berbagai cara,

hitunglah jumlah sepuluh bilangan ganjil pertama mulai dari satu.

2. Kegiatan matematik adalah ragam berpikir. Kegiatan matematika adalah

kegiatan yang di dalamnya terjadi proses pengabstraksikan dari

pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari ke dalam dunia

matematika atau sebaliknya.

3. Kegiatan siswa dan kegiatan matematik merupakan satu kesatuan.

Kegiatan siswa dan kegiatan matematik dikatakan terbuka secara simultan

dalam pembelajaran, jika kebutuhan berpikir matematik siswa

terperhatikan guru melalui kegiatan-kegiatan metematik yang bermanfaat

untuk menjawab permasalahannya lainnya.

Dalam pendekatan open-ended guru memberikan permasalahan kepada

siswa yang solusinya atau jawabannya tidak perlu ditentukan hanya satu jalan atau

cara. Guru harus memanfaatkan keberagaman cara atau prosedur untuk

menyelesaikan masalah untuk memberi pengalaman siswa dalam menemukan

sesutau yang baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan cara berpikir

matematik yang telah diperoleh sebelumnya. Keunggulan pendekatan open-ended

sebagai berikut:

1. Siswa berpatisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan ideanya.

2. Siswa memilki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan matematik secara komprehensif.

3. Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon
permasalahan dengan cara mereka sendiri.

4. Siswa secara instringsik termotivasi untuk memberikan bukti atau
penjelasan.
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5. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab permasalahan. 25

Di samping keunggulan yang dapat diperoleh dari pendekatan open-ended

terdapat beberapa kelemahan pendekatan open-ended sebagai berikut:

1. Membuat dan menyiapkan masalah matematik yang bermakna bagi siswa
bukanlah pekerjaan mudah.

2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit
sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon
permasalahan yang diberikan.

3. Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan
jawaban mereka.

4. Mungkin ada  sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar mereka
tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.26

Langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan open-ended yaitu:

1. Menghadapkan siswa pada masalah (problem) terbuka dengan
menekankan pada bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi.

2. Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam mengkonstruksi
permasalahannya sendiri.

3. Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai penyelsaian
dan jawaban yang beragam.

4. Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya.27

F. Pendekatan Pembelajaran Langsung

Pendekatan pembelajaran langsung (direct instruction) dilandasi oleh teori

belajar perilaku yang berpandangan bahwa belajar bergantung pada pengalaman

termasuk pemberian umpan balik.28 Satu penerapan teori perilaku dalam belajar

adalah pemberian penguatan.

____________

25 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran..., h. 121.

26 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran..., h. 121.

27 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013),h. 278-279.
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Pendekatan pembelajaran langsung merupakan sebuah model

pembelajaran yang bersifat teacher centered (berpusat pada guru). Saat

melaksanakan pendekatan pembelajaran ini, guru harus mendemostrasikan

pengetahuan dan keterampilan yang akan dilatih kepada siswa, selangkah demi

selangkah. Guru sebagai pusat perhatian memiliki peran yang sangat dominan.

Karena itu, pada direct instruction, guru harus bisa menjadi pusat perhatian yang

menarik bagi siswa. Beberapa pakar pendidikan seperti Good dan Grows,

menyebut direct instruction (pendekatan pembelajaran langsung)  dengan istilah

“pengajaran aktif” atau diistilahkan sebagai mastery teaching (mengajar tuntas)

oleh Hunter. Sedangkan oleh Rosenshine dan Stevens disebut sebagai pengajaran

ekspilit (explicit instruction).

Pendekatan pembelajaran langsung memberikan kesempatan siswa belajar

dengan mengamati secara selektif, mengingat dan menirukan apa yang diajarkan

gurunya. Oleh karena itu hal penting yang harus diperhatikan dalam menerapkan

pendekatan pembelajaran langsung adalah menghindari menyampaikan

pengetahuan yang terlalu kompleks. Di samping itu, pendekatan pembelajaran

langsung mengutamakan pendekatan deklaratif dengan titik berat pada proses

belajar konsep dan keterampilan motorik, sehingga menciptakan suasana

pembelajaran yang lebih terstruktur.

Guru yang menggunakan pembelajaran langsung tersebut bertanggung

jawab dalam mengidentifikasi tujuan pembelajran, struktur materi, dan

keterampilan dasar yang akan diajarkan. Kemudian menyampaikan pengetahuan

28 Model Pengajaran Langsung (Direct Instruction)-Ruang Lingkup Pengajaran
Langsung, (Tersedia: http://kanregruru.wordpress.com) diakses pada tanggal 09 Agustus 2017.
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kepada siswa untuk berlatih menerapkan konsep/keterampilan yang telah

dipelajari, dan memberikan umpan balik.

Perlu diketahui dalam prakteknya di dalam kelas, direct instruction ini

sangat erat berkaitan dengan metode ceramah, metode kuliah dan resitasi,

walaupun sebenarnya tidaklah sama (tidak sinonim). Pendekatan pembelajaran

langsung menuntut siswa untuk mempelajari suatu keterampilan dasar dan

memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah.

Ciri-ciri pembelajaran adalah:

1. Adanya tujuan pembelajaran dan prosedur penilaian hasil belajar.

2. Langkah atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran.

3. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung berlangsung

dan berhasilnya pengajaran.

Salah satu karakteristik dari suatu pendekatan pembelajaran langsung

adanya langkah/tahapan pembelajaran. Selain harus memperhatikan langkah, guru

yang akan menggunakan pembelajaran langsung juga harus memperhatikan

variabel-variabel lingkungan lain, yaitu fokus akademik, arahan dan kontrol guru,

harapan yang tinggi untuk kemajuan siswa, waktu dan dampak dari pembelajaran.

Pengarahan dan kontrol guru terjadi ketika memilih tugas-tugas siswa dan

melaksanakan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diarahkan pada pencapaian

tujuan sehingga guru memiliki harapan yang tinggi terhadap tugas-tugas yang

harus dilaksanakan oleh siswa.

Langkah-langkah pendekatan pembelajaran langsung terdiri dari 5 fase (langkah),

yaitu:
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1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
2. Mempresentasikan dan mendemonstrasikan pengetahuan atau

keterampilan
3. Membimbing pelatihan
4. Mencek pemahaman dan umpan balik
5. Memberi kesempatan pelatihan lanjutan dan penerapan.29

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan langkah-langkah

pembelajaran matematika dengan pendekatan Open-Ended dan pendekatan

pembelajaran langsung yaitu:

Tabel 2.2 Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Open-Ended
dan Pendekatan Pembelajaran Langsung

No Tahapan
Aktivitas
Pembelajaran

Pembelajaran Matematika
dengan Pendekatan Open-

Ended

Pembelajaran Matematika
dengan Pendekatan

Pembelajaran Langsung
1 Mengamati Identifikasi masalah Mempersentasikan dan

mendemonstrasikan2 Menanya
3 Mencoba Menemukan pola Membimbing latihan
4 Menalar Mengumpulkan data dan

memecahkan masalah
5 Mengkomunikasi

kan
Mengintepretasikan data
dan membuat kesimpulan

Mencek pemahaman,
menyimpulkan

G. Materi Segiempat

Segiempat adalah poligon bidang yang dibentuk dari empat sisi yang

saling berpotongan pada satu titik. Macam-macam segiempat sebagai berikut:

1. Persegipanjang

Gambar 2.1 Model Persegipanjang

____________

29 S. Kardi dan Moh Nur, Pengajaran Langsung, (Surabya: Unesa-Universitas Press,
2000), h. 8.
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Bingkai foto seperti pada gambar 2.2 berbentuk daerah persegipanjang. Dari

contoh tersebut berarti persegipanjang merupakan segiempat dengan ciri-ciri:

1) Memiliki dua pasang ruas garis atau sisi sejajar;

2) Dua pasang sisi yang berhadapan sama panjang;

3) Sisi-sisi yang berpotongan membentuk sudut 90 atau siku-siku.

Persegipanjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama

panjang serta sisi-sisi yang berpotongan membentuk sudut 90.

Gambar 2.2 Persegipanjang ABCD

Sifat-sifat persegipanjang:

1) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. Pada persegipanjang

ABCD, sisi AB dan CD sejajar dan sama panjang. Demikian juga sisi AD

dan BC sejajar dan sama panjang.

2) Semua sudutnya sama besar dan besar setiap sudutnya 90. Pada

persegipanjang ABCD, A = B = C = D = 90

3) Memiliki dua diagonal yang sama panjang. Pada persegipanjang ABCD,

AC = BD.

Rumus luas daerah  dan rumus keliling persegipanjang sebagai berikut:

 Misalkan ABCD sebuah persegipanjang dengan AB adalah panjang (p) dan

BC adalah lebar (l). Luas (L) dan Keliling (K) persegipanjang dinyatakan

dengan:

B

CD

A
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Contoh Soal : Pak Rudi mempunyai sebidang tanah yang berbentuk

persegipanjang dengan keliling 50m. Berapa luas tanah pak Toni? Jika Pak Toni

mejual 1 tanahnya seharga 50.000,00, berapa harga jual seluruh tanah Pak

Toni? Buatlah kemungkinan Luas tanah Pak Toni yang lain kemudian tentukan

harga jual tanahnya!

Jawaban

Pak Toni mempunyai sebidang tanah yang berbentuk persegipanjang dengan

keliling 50m. Jika Pak Budi mejual 1 tanahnya seharga 50.000,00, berapa

harga jual seluruh tanah Pak Budi? (minimal 2 jawaban)

Diketahui : Misalkan kebun Bu Ani berbentuk persegipanjang ABCD( ) = 50
Harga jual 1 = 50.000,00

Ditanya : panjang ( ) dan lebar ( ) ABCD =?

Harga jual seluruh tanah

Rencana Penyelesaian :

Dengan menggunakan rumus = 2 + 2 = 2( + ) didapatkan kemungkinan-

kemungkinan nilai panjang dan lebar ABCD

Luas tanah =
Harga tanah seluruhnya = ⋯ × 50.000,00
Penyelesaian :

Kemungkinan jawaban 1= 2( + )50 = 2( + )

A

B C

D

K= 2p + 2lL= p  l
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= +25 = +25 = 15 + 10= 15 dan = 10
Luas tanah == 15 10= 150
Harga tanah seluruhnya = 150 × 50.000,00= 7.500.000,00
Jadi, harga tanah seluruhnya adalah = 7.500.000,00
Kemungkinan jawaban 2= 2( + )50 = 2( + )= +25 = +25 = 20 + 5= 20 dan = 5
Luas tanah == 20 5= 100
Harga tanah seluruhnya = 100 × 50.000,00= 5.000.000
Jadi, harga tanah seluruhnya adalah = 5.000.000
Memeriksa Kembali

Jawaban 1= 15= 10= × = 15 × 10 = 150
Harga tanah seluruhnya = 150 × 50.000,00 = 7.500.000,00
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Jadi, harga tanah seluruhnya adalah = 7.500.000,00
Masih ada kemungkinan jawaban yang lain

Memeriksa kembali

Jawaban 2= 20= 5= 20= 5= × = 20 × 5 = 100
Harga tanah seluruhnya = 100 × 50.000,00 = 5.000.000,00
Jadi, harga tanah seluruhnya adalah = 5.000.000,00
2. Jajargenjang

Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan

sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

Beberapa ciri-ciri jajargenjang antara lain:

(1) memiliki dua pasang sisi sejajar,

(2) jumlah sudut yang berhadapan adalah 180

(3) memiliki dua pasang sudut yang sama besar.

Gambar 2.3 Jajargenjang ABCD

Misalkan ABCD adalah jajargenjang dengan panjang alas a, tinggi t, dan l adalah

panjang sisi yang lain, maka:

BA

CD

l

a

t
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L adalah luas daerah jajargenjang dan K adalah Keliling Jajargenjang.
Contoh Soal : Pak Sultani akan membuat jendela seperti gambar dibawah, bagian

yang diarsir terbuat dari kaca, jika = 1 , = 15 , = 25 . berapa

luas kaca yang dibutuhkan Pak Budi untuk membuat jendela ? Hitunglah luas

kaca yang dibutuhkan menggunakan cara lain!

Jawaban

Diketahui : = 1 = 100= 15= 25
Ditanya : luas kaca yang dibutuhkan (Luas BFDE)?

Rencana Penyelesaian 1 := − −
Rencana Penyelesaian 2 :

Menghitung luas BFDE dengan rumus jajargenjang

Penyelesaian :

Kemungkinan jawaban 1

F

E D

CB

A

F

E D

CB

A

L= a  t K=2a  2l
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Perhatikan bagian I (∆ )= 15= 25
∆ = ×∆ = 15 × 25∆ = 187,5

Perhatikan bagian III (∆ ), ∆ ≅ ∆ ,

Maka ∆ = ∆ = 187,5
Perhatikan persegipanjang ABCD= = 1 = 100= = 25= ×= 100 × 25= 2500

= − −= 2500 2 − 187,5 2 − 187,5 2= 2125 2
Jadi, Luas kaca yang dibutuhkan adalah 1400 2
Kemungkinan jawaban 2

III
III

A

B C

DE

F
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= = 100= = 15= 25
= += −= 100 − 15= 85

Perhatikan bagian I (∆ )= 15= = 25
Perhatikan gambar II (jajargenjang )= = 85= = 25= ×= 85 × 25= 2125
Jadi, Luas kaca yang dibutuhkan adalah 2125
Memeriksa Kembali

Jawaban 1

G

III
III

A

B C

DE

F

III
III

A

B C

DE

F
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= 15= 25= = 187,5= 2500
= 2000 − 187,5 − 187,5 = 2125

Jawaban 2

= = 100= = 15= = = 25= = 85= × = 85 × 25 = 2125
bidangnya saling tegak

H. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa pendekatan

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika adalah pendekatan open-ended. Penelitian relevan salah satunya

adalah penelitian yang dilakukan oleh Ketut Suma, dkk. Penelitian ini dilakukan

pada siswa SMP dengan judul “Pengembangan Keterampilan  Berpikir

Divergen Melalui Pemecahan Masalah Matematika-Sains Terpadu Open-

Ended Argumentatif”. Berdasarkan penelitian Ketut Suma dkk, model ini

memberikan kesempatan pada siswa untuk memecahkan masalah terbuka dalam

konteks sains. Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa model dan sistem

G

III
III

A

B C

DE

F
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asesmen pembelajaran sains terpadu berorientasi pemecahan masalah open-ended

argumentatif berpotensi untuk mengembangkan keterampilan  berpikir divergen

siswa.

Penelitian relevan lainnya adalah peneltian Joko Sulianto. Penelitian ini

dilaksanakan di kelas VII SMP dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran

Kontekstual dengan Open-Ended dalam Aspek Penalaran dan Pemecahan

Masalah pada Materi Segitia di Kelas VII”. Berdasarkan hasil penelitian Joko

Sulianto menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open-

ended efektif pada pembelajaran matematika untuk materi segitiga, dijelaskan

sebagai berikut: (1) Siswa dapat mencapai ketuntasan belajar pada kelas

pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open-ended, (2) Kemampuan

memecahkan masalah siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika

menggunakan pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open-ended lebih

baik dibandingkan pembelajaran ekspositori pada materi segitiga, (3) Penalaran

siswa dapat mencapai kriteria sedang pada kelas pembelajaran kontekstual dengan

pendekatan open-ended.

Penelitian selanjutnya yang relevan adalah Ifada Novikasari. Penelitian ini

dilaksanakan di kelas V SD dengan judul “Pengembangan Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa melalui Pembelajaran Matematika Open-ended di

Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

pengembangan pembelajaran matematika open-ended dengan model student

centered di kelas untuk dapat meningkatkan daya kritis anak, dibutuhkan seorang

guru yang kreatif. Problem oleh guru diformulasikan sehingga memiliki
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multijawaban benar, artinya problem disusun secara tak lengkap atau disebut juga

problem terbuka. Kegiatan pembelajaran harus dapat membawa siswa dalam

menjawab permasalahan dengan banyak cara dan mungkin juga banyak jawaban

(yang benar) sehingga mengundang potensi intelektual dan pengalaman siswa

dalam proses menemukan sesuatu yang baru.

I. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran matematika di sekolah bukan hanya sekedar

mentransfer ide atau gagasan dan pengetahuan dari guru kepada siswa.

Seharusnya lebih dari itu, proses pembelajaran matematika merupakan suatu

proses dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati dan

memikirkan gagasan atau ide yang diberikan. Sehingga, kegiatan pembelajaran

matematika merupakan kegiatan interaksi antara guru dan siswa untuk

memperjelas pemikiran dan pemahaman terhadap suatu gagasan serta kemampuan

untuk memecahkan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah matematika sekarang sangat jarang

dimiliki oleh siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika khususnya pada

siswa SLTP masih sangat rendah. Salah satu penyebabnya ialah kemampuan guru

dalam memilih pendekatan dan model pembelajaran. Pendekatan yang dilakukan

guru pada saat proses pembelajaran tidak membuat siswa berpikir secara kreatif

dan membuat siswa merasa bosan.

Pendekatan open-ended adalah pendekatan pembelajaran yang berbasis

masalah, siswa diberikan masalah lalu guru membantu dalam proses penyelesaian

masalah sebagai seorang pembimbing. Pada pendekatan open-ended, siswa diajak
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untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai strategi sehingga pendekatan ini

diyakini dapat membuat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

meningkat lebih dari sebelumnya.

Pada pendekatan open-ended, masalah yang diberikan yaitu masalah

terbuka, sehingga siswa mempunyai banyak penyelesaian untuk menyelesaikan

masalah. Hal ini sejalan dengan langkah / fase pemecahan masalah, yaitu

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai

dengan rencana dan memeriksa kembali. Sehingga pendekatan open-ended dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

J. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.30 Hipotesis

dalam penelitian ini adalah: “Kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan

dengan pendekatan open-ended lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan

masalah siswa yang diajar dengan pendekatan pembelajaran langsung.”

____________

30 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, edisi revisi 6,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.24.
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BAB III

METODE PENELTIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran

(mixed methods). Penelitian metode campuran merupakan pendekatan penelitian

yang menggabungkan bentuk kuantitatif dan bentuk kualitatif. Pendekatan

kuantitatif adalah data numerik yang diolah dengan menggunakan metode

statistik.1 Sedangkan pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang

atau perilaku yang dapat diamati, yang digunakan untuk mendeskripsikan dari

data kuantitatif.2

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi penelitian kombinasi

model sequential explanatory. Creswell mengatakan strategi ini diterapkan

dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama yang diikuti

oleh pengumpulan dan analisis data kualitatif tahap kedua yang dibangun

berdasarkan hasil awal kuantitatif.3

____________

1 Sugiyono, Metodologi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 107.

2 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 7.

3John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010), h. 316.
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Rancangan penelitian metode campuran eksplanatory adalah:

QUAN Qual

Data dan hasil Data dan hasil

Sumber: John W. Creswell.4

Pendekatan  kualitatif digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang

diajarkan dengan pendekatan open-ended. Dalam pendekatan kuantitatif, peneliti

menggunakan metode eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan

pada subjek.5 Peneliti menggunakan desain Control Group Pretest-Posttest

Design. Penelitian ini menggunakan dua kelas (kelas kontrol dan kelas

eksperimen).

Pada kelas eksperimen diberikan tes awal (pretest) untuk melihat

kemampuan pemecahan masalah siswa, setelah itu diberikan perlakuan

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended. Setelah selesai

proses pembelajaran, siswa diberikan tes akhir (posttest) untuk melihat perubahan

kemampuan pemecahan masalah siswa. Demikian juga halnya pada kelas kontrol,

sebelum materi diajarkan juga akan diberikan tes awal. Setelah pembelajarannya

berlangsung diberikan tes akhir.

____________

4John W.Creswell, Research Design …, h. 314.

5Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h.207.
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Desain penelitian eksperimen dengan model Control Group Pretest-

Posttest Design dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Keterangan:
O1 dan O2 = Nilai rata-rata pre-test dan rata-rata post-test kelas eksperimen
O3 dan O4 = Nilai rata-rata pre-test dan rata-rata post-test kelas kontrol
X = Pembelajaran melalui pendekatan Open Ended.6

Setelah data di analisis dengan kuantitafikan, kemudian data

dikualitatifkan. Kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan

kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan pendekatan open-

ended.

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu

ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.7 Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas VII MTsN Model Banda Aceh Tahun ajaran

2016/2017 yang berjumlah 395 siswa.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu.8 Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah bagian

dari populasi siswa kelas VII MTsN Model Banda Aceh yang terdiri dari  kelas

____________

6 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 7.

7 Margono, Metodelogi Peneltian Pnedidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 118.

8 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 85.

E O1 X O2

K O3 - O4
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VII-2 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 36 siswa dan kelas VII-3 sebagai

kelas eksperimen yang berjumlah 36 siswa. Kelas ini diambil sebagai sampel

berdasarkan pertimbangan guru matematika di MTsN Model Banda Aceh dan

berdasarkan hasil observasi awal dimana kedua kelas mempunyai kemampuan

yang sama. Serta berdasarkan hasil tes awal penulis yang dberikan kepada 6

orang siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian adalah teknik tes dan observasi.

1. Tes

Tes menurut Muchtar Buchori, yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto,

adalah “suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hasil-

hasil  pelajaran tertentu pada seorang murid atau kelompok murid”.9 Tes yang

dimaksud ialah sejumlah soal yang diberikan kepada siswa baik sebelum maupun

sesudah menerapkan pendekatan Open-Ended pada materi Segiempat.

Dalam penelitian ini tes dilakukan pada dua kelas, kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Masing-masing kelas akan dilakukan dua kali tes pada yaitu pretest

dan posttest yang masing-masing berbentuk essay. Pretest diberikan sebelum

berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan

pemecahan masalah matematika awal siswa dari kelompok eksperimen dan

kontrol. Sedangkan posttest diberikan setelah pembelajaran berlangsung yang

bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa di setiap kelas.
____________

9 AF Badriyah, BAB II Landasan Teori Pengertian Tes. Diakses pada tanggal 26 Januari
dari situs: digilib.uinsby.ac.id/8056/5/bab2.pdf.
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2. Observasi

Lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran dengan penerapan

pendekatan open-ended untuk mengamati aktivitasn guru.

Lembar observasi aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas siswa pada

saat proses pembelajaran. Observasi difokuskan kepada aktivitas 6 orang siswa

yang telah ditentukan sebelum proses pembelajaran dimulai, yang terdiri dari 2

kelompok atas dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi, 2 orang kelompok

sedang dan 2 orang dari kelompok bawah. Penentuan siswa yang diamati dipilih

melalui beberapa pertimbangan. Pada lembar observasi didalamnya terdapat

aspek-aspek kegiatan yang akan dilakukan penilaiannya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang penulis maksud disini yaitu dokumentasi hasil

obesrvasi terhadap 6 siswa. Mereka terdiri dari 2 siswa kelompok atas

kemampuan pemecahan masalah tinggi, 2 siswa kelompok sedang dan 2 siswa

kelompok bawah.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan

pemecahan masalah matematika dan lembar observasi.

1. Soal Tes

Soal tes dikerjakan secara tertulis, soal tes berupa essay. Soal tes yang

diberikan pada pretest dan posttest, soal terdiri dari 4 soal dengan skor nilai yang

berbeda. Sebelum digunakan, soal tes tersebut diuji cobakan terlebih dahulu untuk

mengetahui ketepatan instrumen dalam mengukur aspek yang diinginkan.
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Soal tes pemecahan masalah matematika yang diberikan merupakan soal

yang berbentuk open-ended, sama dengan pendekatan yang dilakukan oleh

peneliti pada saat melakukan proses pembelajaran.

2. Lembar Observasi

Lembar observasi guru untuk melihat pembelajaran yang dilaksanakan

sesuai dengan langkah-langkah pendekatan open-ended sehingga akan

mempengaruhi hasil belajar siswa.

Lembar observasi siswa dirancang berdasarkan indikator pembelajaran

yang ingin dicapai. Dimana lembar observasi ini bertujuan untuk melihat

bagaimana proses belajar siswa yang nantinya akan mempengaruhi hasil belajar

siswa.

E. Teknik analisis data

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Aspek
Pemecahan
Masalah

Indikator Pemecahan
Masalah

Reaksi Terhadap Soal/Masalah Skor

(1) (2) (3) (4)
Memahami
Masalah

Siswa dapat
memahami soal
(dengan menuliskan
diketahui dan
ditanyakan) dari
masalah (soal) dengan
bahasanya

Jika tidak menuliskan diketahui dan
ditanyakan

0

Jika menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal tetapi
keduanya salah

1

Jika menuliskan salah satunya
(diketahui atau ditanya) dengan
benar

2

Jika menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal tetapi salah
satunya salah.

3

Jika menuliskan apa yang diketahui
dan ditanya pada soal dengan benar

4

Merencanakan
Penyelesaian

Siswa dapat
menggunakan semua
informasi yang
penting     pada     soal

Tidak ada rencana atau strategi
penyelesaian

0

Strategi atau hasil yang direncanakan
kurang tepat

1
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(1) (2) (3) (4)
untuk merencanakan
penyelesaian

Menggunakan satu strategi tertentu
atau menuju ke satu hasil tetapi pada
jawaban yang salah

2

Menggunakan satu strategi tertentu
atau menuju ke satu hasil yang benar

3

Menggunakan dua atau beberapa
strategi  penyelesaian atau menuju
kedua hasil peneyelsaian yang benar

4

Menyelesaikan
Masalah

Siswa terampil dalam
algoritma dan
ketepatan dalam
menjawab soal

Tidak ada penyelesaian 0
Ada penyelesaian, tetapi prosedur
tidak jelas

1

Menggunakan satu strategi tertentu
yang benar tetapi salah dalam
menghitung

2

Menggunakan satu strategi tertentu
yang benar dan hasil yang benar

3

Menggunakan dua atau lebih strategi
yang benar atau dua          atau lebih
hasil yang benar

4

Memeriksa
Kembali

Siswa dapat mengecek
jawaban kembali.

Tidak ada pemerikasaan jawaban 0
Pemeriksaan hanya pada jawaban
(perhitungan)

1

Pemeriksaan hanya pada proses 2
Melakukan pemeriksaan secara rinci
namun tidak menemukan kebenaran
atau kesalahan pada penyelesaian

3

Pemeriksaan pada proses dan
jawaban sehingga menemukan
kebenaran

4

Sumber: Modifikasi dari Sendi Ramadhani.10

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya ialah analisis data.

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan data,

karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan. Setelah semua data terkumpul

maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan. Data yang

____________

10Sendi Ramadhani, Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem Possing
unutk meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Koneksi Matematis, (Bandung:
Universiatas Pendidikan Indonesia, 2012), h.46
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didapat dari hasil tes siswa dianalisis dengan menggunakan statistik uji-t, yang

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Analisis Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah

Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan

masalah sebelum dan sesudah melalui pendekatan open-ended. Peneliti

menggunakan soal untuk melihat tingkat kemampuan kemampuan pemecahan

masalah. Soal-soal tersebut dibuat berdasarkan indikator kemampuan pemecahan

masalah.

Setiap soal dalam tes kemampuan pemecahan masalah ini terdiri dari 16

bobot. Bobot tersebut akan dikonversikan ke skala 100 dengan cara jumlah bobot

yang diperoleh siswa dibagi dengan jumlah bobot maksimum dikali 100.

= ∑ ℎ∑ 100%
Pada hal ini setiap skor yang diperoleh siswa akan digunakan untuk

melihat kriteria tingkat kemampuan pemecahan masalah. Adapun kriteria

klasifikasi skor penilaian kemampuan pemecahan masalah matematika divergen

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Interval Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah
Persentase Interval Kategori81% − 100% Sangat Tinggi61% − 80% Tinggi41% − 60% Sedang21% − 40% Rendah0 − 20% Sangat Rendah

Sumber: Modifikasi TI Pramesti11

____________

11 TI Pramesti diakses pada tanggal 03 Desember 2016 dari situs
http://eprints.uny.ac.id/36913/3/BAB%20III.pdf, h.6.
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Setelah diperoleh skor pretest dan posttest, kedua skor tersebut

dibandingkan. Kemudian tingkat skor hasil perbandingan tersebut dapat dilihat

berdasarkan tabel di atas. Disini akan terlihat perbedaan tingkat antara nilai

pretest dan posttest siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan open-ended.

Tabel 3.4 Kriteria Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Persentase Peningkatan Kategori90% − 100% Sangat Tinggi75% − 89% Tinggi55% − 74% Cukup40% − 54% Rendah< 40% Sangar Rendah
Modifikasi :Sendi Ramdhani12

2. Analisis Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

a. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi

Menurut Sudjana untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan

panjang kelas yang sama terlebih dahulu ditentukan:

1) Rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
R = data terbesar - data terkecil

2) Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n
3) Panjang kelas interval (p)

p =

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau dengan data terkecil atau nilai data yang lebih
kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas
yang telah ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan
menggunakan harga-harga yang telah dihitung.13

b. Menentukan nilai rata-rata ( ̅) dan simpangan baku (s)

____________

12 Sendi Ramadhani, Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem Posing
untuk Menigkatkan Kemdxfampuan Pemecahan Masalah dan Koneksi Matematis Siswa,
Universitas Pendidikan Indonesia, 2012, h. 57.

13 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: PT. Tarsito Bandung, 2009), h. 47-48.
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Menurut Sudjana, untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi,

nilai rata-rata ( ̅) dihitung dengan menggunakan rumus:

̅ = ∑∑
Keterangan:̅ = Skor rata-rata siswa

= frekuensi kelas interval data
= Nilai tengah.14

Untuk mencari simpangan baku (s) menurut Sudjana dapat diukur dengan rumus:

= ∑ − (∑ )( − 1)
Keterangan:
s = Simpangan baku
n = Jumlah siswa15

c. Uji Normalitas

Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengan menggunakan uji

chi-kuadrat, yaitu dengan rumus sebagai berikut:

= ( − )
Keterangan:

= Distribusi chi-kuadrat
k   =  Banyak kelas
Oi =  Hasil pengamatan
Ei =  Hasil yang diharapkan.16

Data berdistribusi normal dengan dk=( − 1). Kriteria pengujian adalah
tolak H0 jika 2  2 (1 − )( − 1), dengan  = 0,05. Sebaliknya terima H0 jika
2  2 (1 − )( − 1).

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:

: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
____________

14 Sudjana, Metode Statistika..., h. 67.

15 Sudjana, Metode Statistika..., h. 95.

16 Sudjana, Metode Statistika..., h. 273.
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:  sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

d. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil

penelitian yang sama atau berbeda. untuk menguji homogenitas digunakan

statsitik:

=
=

Keterangan:

= sampel dari populasi kesatu=sampel dari populasi kedua17

Jika ≤ maka terima H0, dengan = ( − 1) dan =( − 1) pada = 0,05.
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:

: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:H ∶ σ = σH ∶ σ ≠ σ

____________

17 Sudjana, Metode Statistika...,  h. 250.
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e. Pengujian Hipotesis

Ketika data tersebut sudah berdistribusi normal dan homogen, harus

dilakukan analisis data untuk melihat kemampuan pemecahan masalah, data yang

diperoleh dan dianalisis dengan statistik uji-t pada taraf sigifikan 5%. Pengujian

hipotesis dalam pengujian ini menggunakan uji satu pihak ( pihak kanan).

Hipotesis Statistik

H0 : 1 2 Kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan melalui

pendekatan open-ended sama dengan yang diajarkan dengan

pendekatan pembelajaran langsung pada siswa kelas VII MTsN

Model Banda Aceh.

H1 : 1 2 Kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan melalui

pendekatan open-ended lebih tinggi daripada yang diajarkan

dengan pendekatan pembelajaran langsung pada siswa kelas VII

MTsN Model Banda Aceh.

Menguji hipotesis yang telah dirumuskan digunakan rumus:

= ̅ − ̅1 + 1
Keterangan:
t = nilai t hitung̅ = nilai rata-rata posttest kelas ekperimen̅ = nilai rata-rata pretest kelas kontrol
s = simpangan baku

= jumalah anggota kelas eksperimen
= jumlah anggota kelas kontrol

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata = 0,05. Kriteria
pengujian di dapat dari daftar distribusi students t dk = ( + − 1) dan peluang
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(1− ). Di mana kriteria pengujiannya  adalah tolak H0 jika t hitung  t tabel, dan
terima H1.  Jika t hitung  t tabel terima H0 tolak H1.

18

f) Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Disamping data kemampuan pemecahan, dikumpulkan juga data

penunjang yaitu data kemampuan guru mengajar dalam mengelola penerapan

pendekatan open-ended pada materi segiempat. Data ini dianalisis dengan

menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata. Menurut Hasraruddin

(dalam Janibah) menyatakan bahwa pendeskripsian skor rata-rata tingkat

kemampuan guru adalah sebagai berikut:

1,00  TKG < 1,50 (Tidak Baik)
1,50  TKG < 2,50 (Kurang Baik)
2,50  TKG < 3,50 (Cukup Baik)
3,50  TKG < 4,50 (Baik)
4,50  TKG < 5,50 (Sangat Baik)
(Ket. TKG: Tingkat Kemampuan Guru )

Kemampuan mengelola pembelajaran dikatakan terpenuhi jika skor dari

setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau baik sekali.19

g) Analisis Data Aktivitas Siswa

Data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa

dengan pendekatan open-ended dianalisis dengan menggunakan rumus persentase,

yaitu:f = × 100%
____________

18 Sudjana, Metode Statistika..., h. 231.

19 Janibah, Penerapan Model Pembelajaran GNHT (Numbered Heads Together) pada
Materi Sistem Persamaan Linier di SMP Negeri 8 Manggeng Aceh Barat Daya. Skripsi (Banda
Aceh: Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry, 2008), hal. 31.



56

Aktivitas siswa dikatakan efektif jika waktu yang digunakan untuk

melakukan setiap aktivitas sesuai dengan alokasi waktu yang termuat dalam RPP

dengan toleransi 5 %. Penentuan kesesuaian aktivitas siswa berdasarkan

pencapaian waktu ideal yang ditetapakan dalam penyusunan rencana

pembelajaran dengan pendekatan open-ended.

Kriteria katagori aktivitas siswa berdasarkan aktivitas siswa berdasarkan

indikator pengamatan dalam kegiatan pembelajaran ditentukan sebagai berikut:

0%˗34% = KSR (Kategori Sangat Rendah)
35%˗54% = KR (Kategori Rendah)
55%˗69% = KS (Kategori Sedang
70%˗84% = KT (Kategori Tinggi)
85%˗100%=KTS (Kategori Sangat Tinggi).20

Dapat diuraikan bahwa semakin efektif waktu ideal dan semakin tinggi

katagori maka siswa dapat dikatakan semakin aktif. Penentuan aktivitas siswa

berdasarkan pada pencapaian waktu ideal yang ditetapkan dalam penyusunan

rencana pembelajaran seperti pada tabel 3.5

Tabel 3.5 Kriteria Waktu Ideal Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
No Aspek Pengamatan Aktivitas

Siswa
Persentase Kesesuaian (P)

Waktu Ideal Toleransi 5%
(1) (2) (3) (4)
1 Mendengarkan/memperhatikan

penjelasan guru/teman pada saat
belajar dengan pendekatan open-
ended

10% 5%P15%

2 Membentuk kelompok yang telah
ditetapkan

5% 0%P10%

3 Membaca/memahami masalah
atau menemukan cara
menyelesaikan

10% 5%P15%

____________

20 Trueno, Instrumen Aktivitas Siswa Belajar Siswa, di akses tanggal 10 November 2016
dari situs https://techonly13.wordpress. com/2009/07/03/instrument-aktivitas-belajar-siswa/
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(1) (2) (3) (4)
4 Siswa menyelesaikan pemecahan

masalah yang diberikan di LKS
oleh guru secara individu

34% 29%P39%

5 Siswa mendiskusikan hasil kerja
individu dengan teman
sekelompok dimana masing-
masing siswa dibebaskan untuk
mengeluarkan pendapatnya
masing-masing (berpikir
divergen)

22% 17%P27%

6 Bertanya/menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru/teman

9% 4%P14%

7 Menarik kesimpulan 9% 4%P14%
8 Perilaku tidak relevan dengan

KBM seperti: melamun, ribut,
mengganggu teman, bermain
dengan teman,
membaca/mempelajari mata
pelajaran lain dan lain-lain.

0% 0%P5%

Sumber: Modifikasi Noehi Nasution21

____________

21 Noehi Nasution, dkk, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Universitas
Tserbuka, 2..007), hal 927.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di MTsN Model Banda Aceh yang

beralamat di Jl. Pocut Baren No. 114, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh.

Bapak Zulkifli, S. Ag, M.Pd adalah Kepala Sekolah di MTsN Model

Banda Aceh dengan guru dan karyawan sebanyak 81 orang. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Data Guru MTsN Model Banda Aceh
No. Klasifikasi Guru Jumlah
1. Guru Tetap 58
2. Guru Tidak Tetap (Biasa) 3
3. Pegawai Tetap 6
4. Pegawai Kontrak 1
5. Pegawai Tidak Tetap 13

Jumlah 81
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN Model Banda Aceh Tahun 2017

Jumlah siswa keseluruhan pada MTsN Model Banda Aceh adalah 1186

yang terdiri dari 395 siswa kelas VII, 395 siswa kelas VIII dan 396 siswa kelas

IX. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Data Siswa MTsN Model Banda Aceh
No. Kelas Jumlah Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 VII 11 159 236 395
2 VIII 11 155 240 395
3 IX 11 156 240 396

Jumlah 33 470 716 1186
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN Model Banda Aceh Tahun 2017

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di MTsN Model Banda Aceh pada

semester genap Tahun 2016/ 2017 mulai tanggal 16 Maret 2017 s/d  28 Maret
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2017 pada siswa kelas VII-2 sebagai kelompok kontrol dan kelas VII-3 sebagai

kelompok eksperimen. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat dalam Tabel 4.3

berikut:

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian
No Hari/Tanggal Waktu (Menit) Kegiatan Kelas
1 Kamis/16-03-2017 40 Pretest Eksperimen
2 Kamis/16-03-2017 80 Mengajar pertemuan I Eksperimen
3 Senin/20-03-2017 80 Mengajar pertemuan II Eksperimen
4 Selasa/21-03-2017 40 Pretest Kontrol
5 Selasa/21-03-2017 80 Mengajar pertemuan I Kontrol
6 Kamis/23-03-2017 40 Posttest Eksperimen
7 Sabtu/25-03-2017 80 Mengajar pertemuan II Kontrol
8 Selasa/28-03-2017 40 Posttest Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian

B. Paparan Data

1. Deskripsi Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan

masalah siswa sebelum dan sesudah melalui pendekatan open-ended. Peneliti

menggunakan soal untuk melihat tingkat kemampuan pemecahan masalah. Soal-

soal tersebut dibuat berdasarkan instrumen kemampuan pemecahan masalah.

Setiap soal dalam tes kemampuan pemecahan masalah ini terdiri dari 16 bobot.

Bobot tersebut akan dikonversikan ke skala 100 dengan cara jumlah bobot yang

diperoleh siswa dibagi dengan jumlah bobot maksimum dikali 100.

= ∑ ℎ∑ 100
Tabel. 4.4 Skor Pretest Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas

Eksperimen

No Kode Siswa
Skor

Kategori
Mentah Dalam bentuk %

(1) (2) (3) (4) (1)
1 E-1 4 8% 1
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(1) (2) (3) (4) (5)
2 E-2 8 17% Sangat Rendah
3 E-3 11 23% Rendah
4 E-4 3 6% Sangat Rendah
5 E-5 10 21% Rendah
6 E-6 9 19% Sangat Rendah
7 E-7 4 8% Sangat Rendah
8 E-8 16 33% Rendah
9 E-9 4 8% Sangat Rendah
10 E-10 4 8% Sangat Rendah
11 E-11 8 17% Sangat Rendah
12 E-12 9 19% Sangat Rendah
13 E-13 6 13% Sangat Rendah
14 E-14 4 8% Sangat Rendah
15 E-15 2 4% Sangat Rendah
16 E-16 5 10% Sangat Rendah
17 E-17 10 21% Rendah
18 E-18 6 13% Sangat Rendah
19 E-19 8 17% Sangat Rendah
20 E-20 4 8% Sangat Rendah
21 E-21 5 10% Sangat Rendah
22 E-22 10 21% Rendah
23 E-23 1 2% Sangat Rendah
24 E-24 6 13% Sangat Rendah
25 E-25 10 21% Rendah
26 E-26 7 15% Sangat Rendah
27 E-27 5 10% Sangat Rendah
28 E-28 7 15% Sangat Rendah
29 E-29 5 10% Sangat Rendah
30 E-30 7 15% Sangat Rendah
31 E-31 8 17% Sangat Rendah
32 E-32 6 13% Sangat Rendah
33 E-33 4 8% Sangat Rendah
34 E-34 9 19% Sangat Rendah
35 E-35 4 8% Sangat Rendah
36 E-36 0 0% Sangat Rendah

Jumlah 477%
Rata-rata 13% Sangat Rendah

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 4.4 di atas terlihat 30 siswa tingkat kemampuan pemecahan masalah

tergolong sangat rendah, selebihnya 6 siswa tergolong dalam kategori rendah.

Maka dapat disimpulkan skor siswa sebelum diberikan perlakuan dengan
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menerapkan pendekatan open-ended masih sangat rendah yaitu rata-rata

presentase nilai 13%. Skor tersebut berada pada ketegori “sangat rendah”.

Tabel. 4.5 Persentase Kategori Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah
Kelas Eksperimen

No Kategori Jumlah Persentase
1 Sangat Tinggi 0 0%
2 Tinggi 0 0%
3 Sedang 0 0%
4 Rendah 6 17%
5 Sangat Rendah 30 83%

Jumlah 36 100%
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Pada tabel 4.5 diperoleh persentase kemampuan pemecahan masalah pada

kategori sangat rendah 83% dan rendah 17%.

Tabel. 4.6 Skor Postest Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas
Eksperimen

No Kode Siswa
Skor

Kategori
Mentah Dalam bentuk %

(1) (2) (3) (4) (1)
1 E-1 33 69% Tinggi
2 E-2 35 73% Tinggi
3 E-3 29 60% Sedang
4 E-4 37 77% Tinggi
5 E-5 34 71% Tinggi
6 E-6 34 71% Tinggi
7 E-7 30 63% Tinggi
8 E-8 32 67% Tinggi
9 E-9 30 63% Tinggi
10 E-10 32 67% Tinggi
11 E-11 45 94% Sangat Tinggi
12 E-12 26 54% Sedang
13 E-13 31 65% Tinggi
14 E-14 36 75% Tinggi
15 E-15 30 63% Tinggi
16 E-16 23 48% Sedang
17 E-17 32 67% Tinggi
18 E-18 27 56% Sedang
19 E-19 36 75% Tinggi
20 E-20 36 75% Tinggi
21 E-21 29 60% Sedang
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(1) (2) (3) (4) (5)
22 E-22 39 81% Sangat Tinggi
23 E-23 35 73% Tinggi
24 E-24 30 63% Tinggi
25 E-25 33 69% Tinggi
26 E-26 24 50% Sedang
27 E-27 28 58% Sedang
28 E-28 30 63% Tinggi
29 E-29 34 71% Tinggi
30 E-30 30 63% Tinggi
31 E-31 35 73% Tinggi
32 E-32 33 69% Tinggi
33 E-33 38 79% Tinggi
34 E-34 36 75% Tinggi
35 E-35 28 58% Sedang
36 E-36 32 67% Tinggi

Jumlah 2421%
Rata-rata 67% Tinggi

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 4.6 di atas terlihat 8 siswa tingkat kemampuan pemecahan masalah

tergolong sedang, 26 siswa dalam kategori tinggi, dan 2 siswa dalam kategori

sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan skor siswa setelah diberikan perlakuan

dengan menerapkan pendekatan open-ended meningkat yaitu rata-rata presentase

nilai 67%. Skor tersebut berada pada ketegori “ tinggi”.

Tabel. 4.7 Persentase Kategori Postest Kemampuan Pemecahan Masalah
Kelas Eksperimen

No Kategori Jumlah Persentase

1 Sangat Tinggi 2 6%
2 Tinggi 26 72%
3 Sedang 8 22%
4 Rendah 0 0%
5 Sangat Rendah 0 0%

Jumlah 36 100%
Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Pada tabel 4.7 diperoleh persentase kemampuan pemecahan masalah pada

kategori sedang 22%, tinggi 72% dan sangat tinggi 6%.

Tabel. 4.8 Persentase Perbandingan Kategori Pretest dan Postest
Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen

No Kategori
Pretest Postest

Jumlah Persentase Jumlah Persentase
1 Sangat Tinggi 0 0% 2 6%
2 Tinggi 0 0% 26 72%
3 Sedang 0 0% 8 22%
4 Rendah 6 17% 0 0%
5 Sangat Rendah 30 83% 0 0%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Gambar 4.1 Grafik Persentase Perbandingan Kategori Pretest dan Postest
Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel 4.8 terlihat kemampuan pemecahan masalah sebelum

diberi perlakuan yaitu kategori sangat rendah 83%, kategori rendah 17%. Namun

setelah diberikan perlakuan pada pembelajaran dengan pendekatan open-ended

mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dengan skor yang didapat yaitu kategori

sedang 22%, kategori tinggi 72% serta kategori sangat tinggi 6%.
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Tabel 4.9 Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen

No
Kode
Siswa

Skor
Pretest

Skor
Posttest

Peningkatan Ket

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 E-1 8% 69% 61% Sedang
2 E-2 17% 73% 56% Sedang
3 E-3 23% 60% 37% Sedang
4 E-4 6% 77% 71% Tinggi
5 E-5 21% 71% 50% Sedang
6 E-6 19% 71% 52% Sedang
7 E-7 8% 63% 55% Sedang
8 E-8 33% 67% 34% Sedang
9 E-9 8% 63% 55% Sedang
10 E-10 8% 67% 59% Sedang
11 E-11 17% 94% s77% Tinggi
12 E-12 19% 54% 35% Rendah
13 E-13 13% 65% 52% Sedang
14 E-14 8% 75% 67% Tinggi
15 E-15 4% 63% 59% Sedang
16 E-16 10% 48% 38% Rendah
17 E-17 21% 67% 46% Sedang
18 E-18 13% 56% 43% Sedang
19 E-19 17% 75% 58% Tinggi
20 E-20 8% 75% 67% Tinggi
21 E-21 10% 60% 50% Sedang
22 E-22 21% 81% 60% Tinggi
23 E-23 2% 73% 71% Sedang
24 E-24 13% 63% 50% Sedang
25 E-25 21% 69% 48% Sedang
26 E-26 15% 50% 35% Rendah
27 E-27 10% 58% 48% Sedang
28 E-28 15% 63% 48% Sedang
29 E-29 10% 71% 61% Sedang
30 E-30 15% 63% 48% Sedang
31 E-31 17% 73% 56% Sedang
32 E-32 13% 69% 56% Sedang
33 E-33 8% 79% 71% Tinggi
34 E-34 19% 75% 56% Tinggi
35 E-35 8% 58% 50% Sedang
36 E-36 0% 67% 67% Sedang

Jumlah 477% 2421%
Rata-rata 13% 67% 54% Sedang
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Berdasarkan tabel 4.9 terlihat untuk peningkatan kategori rendah 3 siswa,

peningkatan kategori sedang 25 siswa dan peningkatan kategori tinggi 8 siswa.

Jadi, dapat disimpulkan dengan menerapkan pendekatan open-ended pada kelas

eksperimen tingkat kemampuan pemecahan masalah mengalami peningkatan.

a. Deskripsi Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Hasil penelitian juga akan penulis uraikan secara singkat dengan

mengambil 6 siswa yang menjadi objek observasi. Siswa dipilih sebelum

dilakukan proses pembelajaran, berdasarkan informasi yang penulis dapat dari

guru bidang studi. Siswa berasal dari 2 siswa kelompok atas yang berasal dari

siswa yang memiliki kemampuan tinggi untuk  pemecahan masalah (E19 dan

E11), 2 siswa kelompok atas yang berasal dari siswa yang memiliki kemampuan

sedang untuk  pemecahan masalah (E27 dan E31) , 2 siswa kelompok atas yang

berasal dari siswa yang memiliki kemampuan rendah untuk  pemecahan masalah

(E15 dan E16). Adapun indikator untuk mengukur kemampuan pemecahan

masalah:

(1) Indikator 1 siswa dapat memahami soal (dengan menuliskan diketahui dan

ditanyakan) dari masalah (soal) dengan bahasanya

(2) Indikator 2 siswa dapat menggunakan semua informasi yang penting pada

soal untuk merencanakan penyelesaian

(3) Indikator 3 siswa terampil dalam algoritma dan ketepatan dalam menjawab

soal dan

(4) Indikator 4 siswa dapat mengecek jawaban kembali.

1) Pretest
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a) Indikator  1

Pada indikator 1 yaitu siswa dapat memahami soal (dengan menuliskan

diketahui dan ditanyakan) dari masalah (soal) dengan bahasanya. Untuk soal

nomor 1 siswa E11, E19, E31 mendapat skor 4, dimana siswa sudah dapat

memahami soal dengan baik dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan pada soal yaitu untuk diketahui ketiga sampel menuliskan =50 , harga 1 = 50.000,00 sedangkan untuk ditanya berapa luas tanah dan

harga jual seluruh tanah? Sementara siswa E16 mendapar skor 3 dikarenakan

hanya membuat yang diketahui secara benar yaitu = 50 , harga1 = 50.000,00 dan untuk yang ditanya siswa membuat keliling tanah.

Siswa E27 mendapat skor 2 karena hanya menuliskan yang diketahui dengan

benar yaitu = 50 , harga 1 = 50.000,00. Sedangkan untuk

siswa E15 mendapat skor 0.

Untuk soal nomor 2 siswa E31 mendapat skor 4 dengan membuat yang

diketahui soal dengan benar yaitu panjang = 1 = 100 , = 15 dan= 25 serta untuk ditanya berapa luas yang diarsir? Siswa E16 dan E27

mendapat skor 1 dikarenakan menuliskan diketahui dan ditanya dengan salah.

Siswa E16 menuliskan = 1 = 10 , = 15 dan = 25 dan

untuk ditanya ? Sementara siswa E27 menuliskan untuk diketahui= 1 = 1000 , = 15 dan untuk ditanya . Sedangkan

E11, E15 dan E19 mendapat skor 0. Pada soal nomor 3 keenam siswa mendapat

skor 0 karena tidak memahami soal sama sekali.
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Dari beberapa siswa untuk indikator 1 dapat diambil kesimpulan pada soal

nomor 1, 3 siswa sudah bisa memahami soal dan 3 siswa lagi belum bisa

memahami soal. Sementara untuk soal 2 hanya 1 siswa yang memahami soal.

Untuk soal nomor 3,  semua siswa belum bisa memahami soal.

b) Indikator 2

Pada indikator 2 yaitu siswa dapat menggunakan semua informasi yang

penting pada soal untuk merencanakan penyelesaian. Namun keenam siswa tidak

ada yang merencanakan penyelesaian masalah, sehingga mendapat skor 0.

c) Indikator 3

Pada indikator 3 yaitu siswa terampil dalam algoritma dan ketepatan

dalam menjawab soal. Soal nomor 1 untuk siswa E11 dan E19 mendapat skor 3

dengan menjawab satu jawaban yang benar, yaitu siswa E11 menggambarkan

sebuah persegipanjang dan menuliskan sisinya sehingga mencukupi keliling

50cm, sisi yang ditulis = 10 dan = 15 . Kemudian mencari luasnya

dengan = × = 15 × 10 = 150 , setelah itu mecari harga keseluruhan

dengan 1 = 50.000,00, 150 = 50.000,00 × 150 = 7.500.000,00.
Sedangkan siswa E19 menuliskan = 10 dan = 15 , kemudian untuk

langkah selanjutnya melakukan proses yang sama dengan siswa E11. Siswa E16

dan E27 membuat penyelesaian tetapi prosedur tidak jelas sehingga mendapat

skor 1. Siswa E27 menjawab = × = 25 × 25 = 625 . Siswa E16

menjawab = × = 1 × 50 = 50 . Sedangakan siswa E31 mendapat skor

0.
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Untuk soal nomor 2 siswa E11, E15, E16, dan E19 mendapat skor 1

dikarenakan membuat penyelesaian tetapi prosedur tidak jelas. Siswa E11

menjawab 360 − (100 + 100 + 25 + 25 ) = 360 −300 = 60 . Siswa E15 menjawab + + = 1 + 15 +25 = 41 . Siswa E19 = × = 100 × 25 = 2500 . Siswa

E27 menjawab. Sedangkan E16, E27 dan E31 mendapat skor 0. Soal nomor 3

siswa E15 dan E27 yang mendapat skor 1 dikarenakn membuat penyelesaian

tetapi prosedur tidak jelas yaitu = × = 2 × 10 = 200 .
Sementara keempat siswa lainnya mendapat skor 0.

Dari beberapa siswa untuk indikator 3 dapat diambil kesimpulan pada soal

nomor 1, 2 siswa sudah bisa menyelesaikan masalah, sementara 4 siswa lainnya

belum. Untuk soal nomor 2 dan 3 siswa belum bisa menyelsaikan masalah.

d) Indikator 4

Pada indikator 4 yaitu siswa dapat mengecek jawaban kembali. Pada soal

pretest keenam siswa tidak ada yang merencanakan penyelesaian masalah.

2) Posttets

a) Indikator 1

Pada indikator 1 yaitu siswa dapat memahami soal (dengan menuliskan

diketahui dan ditanyakan) dari masalah (soal) dengan bahasanya. Untuk soal

nomor 1 dan 2 siswa mendapat skor 4, dimana siswa sudah dapat memahami soal

dengan baik dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya soal dengan

benar. Untuk soal nomor 3 siswa E11, E27 dan E31 sudah dapat memahami soal

dengan baik dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan
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bahasanya sendiri sehingga memperoleh skor 4. Siswa E19 dan E15 hanya dapat

menuliskan apa yang diketahui dengan membuat kembali gambar beserta ukuran

panjangnya tetapi untuk yang ditanyakan siswa E19 tidak membuatnya dengan

benar yaitu dengan menghitungkan luas semua bangunannya. Siswa E16 hanya

menuliskan yang diketahui tetapi salah sehingga memperoleh skor 1.

Dari beberapa siswa untuk indikator 1 dapat diambil kesimpulan pada soal

nomor 1 dan 2 siswa dapat memahami soal dengan baik, sedangkan untuk soal

nomor 3 masih ada siswa yang tidak memahami soal dengan baik.

b) Indikator 2

Pada indikator 2 yaitu siswa dapat menggunakan semua informasi yang

penting pada soal untuk merencanakan penyelesaian. Untuk soal nomor 1 siswa

E11 dan E19 dapat merencanakan menuju kedua hasil penyelesaian yang benar.

Siswa E11 dan E19 merencanakan untuk menghitung luas terlebih dahulu dengan

rumus = × , kemudian menghitung harga jual seluruh tanah denganℎ = × 80.000. Karena siswa E19 dan E11 dapat

merencanakan 2 hasil yang berbeda untuk digunakan pada indikator selanjutnya

maka memperoleh skor 4. Siswa E15, E16, E27 dan E31 hanya dapat

merencanakan menuju kesatu hasil yang benar. Siswa E15, E16, E27 dan E31

menggunakan rumus yang sama dengan siswa E11 dan E19.

Pada soal nomor 2 siswa E11 dan E19 merencanakan dua strategi

penyelesaian. Siswa E11 merencanakan menghitung = × dan =− , siswa E19 merencanakan menghitung = ×
dan = − − . Untuk siswa E15 dan E31 hanya
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merencanakan satu strategi penyelesaian yaitu = × .

Sedangkan siswa E16 dan E27 tidak membuat rencana penyelesaian.

Pada soal nomor 3 siswa E11 merencanakan 2 strategi penyelesaian yaitu= − 1 − 2 dan = 1 + 2 + 3 + 4 + 5 sehingga

memperoleh skor 4.  Untuk siswa E27 menggunakan satu strategi tertentu atau

menuju ke satu hasil tetapi pada jawaban yang salah yaitu ℎ =(20 − 5 ) × 10 . Adapun untuk siswa E15 strategi yang direncanakan

kurang tepat yaitu = × . Siswa E16, E19 dan E31 tidak membuat rencana

penyelesaian.

Dari beberapa sampel untuk indikator 2 dapat diambil kesimpulan hanya 1

siswa yang dapat merencakan dengan dua strategi  penyelesaian atau menuju

kedua hasil peneyelsaian yang benar, ada yang hanya merencakan satu strategi

penyelesaian yang benar, ada yang merencanakan satu strategi penyelesaian tetapi

salah  dan bahkan ada yang tidak membuat rencana penyelesaian.

c) Indikator 3

Pada indikator 3 yaitu siswa terampil dalam algoritma dan ketepatan

dalam menjawab soal. Untuk soal nomor 1 siswa E11, E19 dan E31 ada dua hasil

penyelesaian yang benar dengan rumus yang telah direncanakan pada indikator 2.

Siswa E15, E16 dan E27 hanya ada satu hasil penyelesaian yang benar. Untuk

soal nomor 2 siswa E11, E19 dan E31 ada 2 strategi penyelesaian yang benar.

Siswa E15 dan E27 ada satu strategi penyelesaian yang benar, sedangkan siswa

E16 ada penyelesaian tetapi prosedur tidak jelas yaitu = × =150 × 100 = 15.000 .
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Untuk soal nomor 3, siswa E11 ada dua startegi penyelesaian yang benar.

Siswa E16, E19 dan E31 ada satu strategi penyelesaian. Sedangkan siswa E15

dan E27 ada penyelesaian tetapi prosedur tidak jelas yaitu siswa E15 membuat

jawaban = 20 × 10 = 200 dan siswa E27 membuat jawaban =(20 − 5 ) × 10 = 15 × 10 = 150 . Dari beberapa siswa dapat

diambil kesimpulan rata-rata siswa sudah bisa menyelesaikan masalah, ada yang

menggunakan 2 penyelesaian dengan benar, ada yang satu penyelesaian dengan

benar dan ada yang menggunakan satu penyelesaian tetapi prosedur tidak jelas.

d) Indikator 4

Pada indikator 4 yaitu siswa dapat mengecek jawaban kembali. Untuk soal

no 1 sampel E11, E15, E16, E19, E27 dan E31 melakukan pemeriksaan pada

proses dan jawaban dan menemukan kebenaran. Untuk soal nomor 2 hanya siswa

E11 yang melakukan pemeriksaan pada proses dan jawaban dan menemukan

kebenaran. Siswa E15, E19 dan E31 melakukan pemeriksaan hanya pada jawaban

(perhitungan), sedangkan siswa E16 dan E27 tidak melakukan pemeriksaaan

jawaban kembali.

Untuk soal nomor 3, siswa E11, E19 dan E31 melakukan pemeriksaan

hanya pada jawaban (perhitungan), sedangkan siswa E15, E16 dan E27 tidak

melakukan pemeriksaan kembali.

Dari beberapa siswa untuk indikator 4 dapat diambil kesimpulan siswa

pada soal nomor 1 melakukan pemeriksaan pada proses dan jawaban dan

menemukan kebenaran. Sedangkan untuk soal 2 dan 3 siswa  hanya melakukan
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pemeriksaan hanya pada jawaban (perhitungan), bahkan ada yang tidak

memeriksa kembali jawaban mereka.

Berdasarkan penjelasan dapat diambil kesimpulan bahwa pada pretest

hanya 2 siswa yang dapat memahmi soal dengan baik, untuk soal 2 hanya 1 siswa

sedangkan untuk soal no 3 tidak ada siswa yang memahami soal. Untuk indikator

3 pada soal 1 hanya 2 siswa yang bisa menyelesaikan masalah, Sedangkan untuk

soal 2 dan 3 siswa belum dapat menyelesaikan soal. Untuk indikator

merencanakan penyelesaian dan memeriksa kembali tidak ada siswa yang

melakukannnya.

Setelah dilakukan pembelajaran dengan open-ended hasil posttest siswa

mengalami peningkatan yaitu siswa sudah dapat memahami soal dengan baik

untuk soal 1 dan 2, tetapi untuk soal 3 masih ada siswa yang tidak bisa memahami

soal. Untuk merencanakan penyelesaian soal, ada beberapa siswa yang sudah

dapat merencanakan satu atau dua rencana penyelesaian, tetapi masih ada

sebagian siswa yang belum dapat merencanakan penyelesaian soal. Untuk

melakukan penyelesaian siswa sudah dapat menyelesaikan masalah (soal) dengan

baik, walaupun masih ada beberapa siswa yang melakukan kesalahan pada

penyelesaian. Sedangkan untuk memeriksa kembali siswa dominan hanya

memeriksa perhitungan saja, walaupun ada beberapa siswa yang melakukan

pemeriksaan pada proses dan  jawaban dan menemukan kebenaran, tetapi ada juga

siswa yang tidak melakukan pemeriksaan kembali.

Peningkatan kategori rendah 3 siswa, peningkatan kategori sedang 25

siswa dan peningkatan kategori tinggi 8 siswa. Jadi, dapat disimpulkan dengan
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menerapkan pendekatan open-ended pada kelas eksperimen tingkat kemampuan

pemecahan masalah mengalami peningkatan

2. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Data kondisi awal kemampuan pemecahan masalah berarti kondisi awal

kemampuan pemecahan masalah sebelum diberi perlakuan. Dalam penelitian ini,

data kondisi awal dilakukan melalui tes awal (pretest) secara tertulis dan

dilaksanakan sebelum diberi perlakuan. Data kondisi akhir kemampuan

pemecahan masalah berarti kondisi kemampuan pemecahan masalah setelah

diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, data kondisi akhir dilakukan melalui tes

akhir (posttest) secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan.

Data kemampuan pemecahan maslah merupakan data berskala ordinal.

Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya,

mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t,

data ordinal perlu konversi ke data interval, dalam penelitian ini digunakan

Metode Suksesif Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data

ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur excel.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur perhitungan manual dan

prosedur excel.

a. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen

Nilai pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah pada kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas
Eksperimen (Ordinal)
No Kode Siswa Skor Pretest Skor Posttest

1 E-1 4 33
2 E-2 8 35
3 E-3 11 29
4 E-4 3 37
5 E-5 10 34
6 E-6 9 34
7 E-7 4 30
8 E-8 16 32
9 E-9 4 29
10 E-10 4 32
11 E-11 8 45
12 E-12 9 26
13 E-13 6 31
14 E-14 4 36
15 E-15 2 30
16 E-16 5 23
17 E-17 10 32
18 E-18 6 27
19 E-19 8 36
20 E-20 4 36
21 E-21 5 29
21 E-22 10 39
23 E-23 1 35
24 E-24 6 30
25 E-25 10 33
26 E-26 7 24
27 E-27 5 28
28 E-28 7 30
29 E-29 5 34
30 E-30 7 30
31 E-31 8 35
32 E-32 6 33
33 E-33 4 38
34 E-34 9 36
35 E-35 4 28
36 E-36 0 32
Sumber: Hasil Pengolahan Data



75

1) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemecahan Masalah

dengan MSI (Method of Suzccessive Interval)

Tabel 4.11 Hasil Penskoran Tes Awal (Pretest) Kemampuan Pemecahan
Masalah Kelas Eksperimen

Aspek yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah

Soal
1

1. Memahami Masalah 5 2 4 6 19 36
2. Rencana Penyelesaian 35 0 1 0 0 36
3. Penyelesaian 14 11 2 9 0 36
4. Memriksa Kembali 36 0 0 0 0 36

Soal
2

1. Memahami Masalah 11 11 4 4 6 36
2. Rencana Penyelesaian 36 0 0 0 0 36
3. Penyelesaian 23 12 0 1 0 36
4. Memriksa Kembali 36 0 0 0 0 36

Soal
3

1. Memahami Masalah 35 0 0 0 1 36
2. Rencana Penyelesaian 36 0 0 0 0 36
3. Penyelesaian 31 3 2 0 0 36
4. Memriksa Kembali 36 0 0 0 0 36

Frekuensi 334 39 13 20 26 432
Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Data ordinal di tabel 4.11 akan kita ubah menjadi data yang berskala

interval sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut ini merupakan langkah-

langkah mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan

manual untuk data kecemasan siswa adalah sebagai berikut:

a) Menghitung Frekuensi

Tabel 4.12 Nilai Frekuensi Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah
Kelas Eksperimen

Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 334
1 39
2 13
3 20
4 26

Jumlah 432
Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas
Eksperimen
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Tabel 4.12 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai

frekuensi sebanyak 334, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 39, skala

ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 13, skala ordinal 3 mempunyai

frekuensi sebanyak 20, skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 26.

b) Menghitung Proporsi

Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh

responden yaitu , ditunjukkan seperti pada Tabel 4.13 di bawah ini:

Tabel 4.13 Nilai Proporsi
Skala Ordinal Frekuensi Proporsi

0
334 P = 334432 = 0,7731

1
39 P = 39432 = 0,0903

2
13 P = 13432 = 0,0301

3
20 P = 20432 = 0,0463

5
26 P = 26432 = 0,0602

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi 2017

c) Menghitung Proporsi Komulatif (PK)

Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan untuk

setiap nilai.PK = 0,7731PK = 0,7731 + 0,0903 = 0,8634PK = 0,8634 + 0,0301 = 0,8935PK = 0,8935 + 0,0463 = 0,9398
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PK = 0,9398 + 0,0602 = 1,0000
d) Menghitung Nilai Z

Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa

proporsi kumulatif berdistribusi normal baku.= 0,7731, sehingga nilai yang akan dihitung ialah 0,7731 − 0,5 =0,2731.
Letakkan di kanan karena nilai = 0,7731 adalah lebih besar dari 0,5.

Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,2731. Ternyata nilai tersebut

terletak diantara nilai = 0,74 yang mempunyai luas 0,2704 dan = 0,75 yang

mempunyai luas 0,2734. Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi0,2731 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut:

- Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,2731= 0,2704 + 0,2734= 0,5438
- Kemudian cari pembagi sebagai berikut:

= = 0,54380,2731 = 1,9912
Keterangan:0,5438 = jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,2361 pada tabel0,2731 = nilai yang diinginkan sebenarnya1,9912 = nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi

Sehingga, nilai dari interpolasi adalah:

= 0,74 + 0,751,9912 = 1,271,9912 = 0,7483
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Karena berada di sebelah kanan nol, maka bernilai positif. Dengan demikian= 0,7731 memiliki nilai = 0,7483. Dilakukan perhitungan yang sama

untuk , , . Untuk ditemukan nilai = 1,0956,
ditemukan nilai = 1,2452, ditemukan nilai = 1,5543, sedangkan

nilai nya tidak terdefinisi.

e) Menghitung nilai densitas fungsi Z

Nilai Densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:( ) = √ −
Untuk = 0,7483 dengan = = 3,14(0,7483) = 12 227 −12 (0,7483)

= 1447 −12 (0,5600)
= 12,5071 (−0,2800)
= 12,5071 × 0,7558(0,7483) = 0,3015

Jadi, nilai ( ) sebesar 0,3015.
Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung ( ), ( ), ( ) dan( ) ditemukan nilai ( )sebersar 02189, ( ) sebesar 0,1837, ( )
sebesar 0,1192 dan ( ) sebesar 0.

f) Menghitung Scala Value

Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut:
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= −−
Keterangan: =Nilai densitas batas bawah= Nilai densitas batas atas=Area batas atas=Area batas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk

nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,3015) dan

untuk frekuensi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,7731).
Tabel 4.14 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))0,7731 0,30150,8634 0,21890,8935 0,18370,9398 0,11921,0000 0
Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Berdasarkan Tabel 4.13 didapatkan Scale Value sebagai berikut:

= 0 − 0,30150,7371 − 0 = −0,3900= 0,3015 − 0,218908634 − 0,7731 = 0,08260,0903 = 0,9147= 0,2189 − 0,18370,8935 − 0,8634 = 0,03520,0301 = 1,1694= 0,1837 − 0,11920,9398 − 08935, = 0,06450,0463 = 1,3931= 0,1192 − 01 − 0,9398 = 0,11920,0602 = 1,9801
g) Menghitung Penskalaan

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
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(1) SV terkecil (SV min)

Ubah nilai terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.= −0,3900
Nilai 1 diperoleh dari:−0,3900 + = 1= 1 + 0,3900= 1,3900
Jadi, = 1,3900

(2) Transformasi nilai skala dengan rumus= + | |= −0,3900 + 1,3900 =1= 0,9147 + 1,3900 = 2,3047= 1,1694 + 1,3900 = 2,5594= 1,3931 + 1,3900 = 2,7831= 1,9801 + 1,3900 = 3,3701
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat

pada Tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI prosedur manual

Skala
Ordinal

Frekuen
si

Proporsi
Proporsi

Kumulatif
Nilai Z

Densit
as f(z)

Scale
Value

Nilai Hasil
Penskalaan0 334 0,7731 0,7731 0,7483 0,3015 −0,3900 1,00001 39 0,0903 0,8634 1,0956 0,2189 0,9147 2,30472 13 0,0301 0,8935 1,2452 0,1837 1,1694 2,55943 20 0,0463 0,9398 1,5543 0,1192 1,3931 2,78314 26 0,0602 1 td 0 1,9801 3,3701

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan
Method Successive Interval (MSI) prosedur manual, 2017
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Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data

interval menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam

excel, dapat dilihat pada Tabel 4.16 sebagai berikut:

Tabel 4.16 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI prosedur excel

Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1,0000 0,0000 334,0000 0,7731 0,7731 0,3013 0,7493 1,0000
1,0000 39,0000 0,0903 0,8634 0,2188 1,0958 2,3031
2,0000 13,0000 0,0301 0,8935 0,1837 1,2455 2,5582
3,0000 20,0000 0,0463 0,9398 0,1194 1,5532 2,7781
4,0000 26,0000 0,0602 1,0000 0,0000 3,3738

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan
Method Successive Interval (MSI) prosedur excel, 2017

Berdasarkan tabel 4.15 dan 4.16, langkah selanjutnya adalah mengganti

angka skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini

artinya skor bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 2,3031,

skor bernilai 2 menjadi 2,5582, skor bernilai 3 menjadi 2,7781dan skor bernilai 4

menjadi 3,3738. Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.

Tabel 4.17 Hasil Penskoran Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Pemecahan
Masalah Kelas Eksperimen

Aspek yang di ukur 0 1 2 3 4 Jumlah
Soal 1 1. Memahami Masalah 0 0 0 2 34 36

2. Rencana Penyelesaian 0 0 0 32 4 36
3. Penyelesaian 0 0 0 30 6 36
4. Memriksa Kembali 0 1 0 0 35 36

Soal 2 1. Memahami Masalah 0 0 0 1 35 36
2. Rencana Penyelesaian 2 0 0 31 3 36
3. Penyelesaian 1 5 3 21 6 36
4. Memriksa Kembali 1 32 0 2 1 36

Soal 3 1. Memahami Masalah 4 4 0 13 15 36
2. Rencana Penyelesaian 23 1 4 7 1 36
3. Penyelesaian 3 2 1 28 2 36
4. Memriksa Kembali 9 25 0 2 0 36

Frekuensi 43 70 8 169 142 432
Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah
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Selanjutnya, data ordinal posttest kemampuan pemecahan masalah di tabel

4.17 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga menghasilkan

nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data

interval dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.18 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interal
Menggunakan MSI prosedur manual

Skala
Ordinal

Frekuen
si

Proporsi
Proporsi

Kumulatif
Nilai Z

Densit
as f(z)

Scale
Value

Nilai Hasil
Penskalaan0 43 0,0995 0,0995 −1,2847 0,1747 −1,7558 1,00001 70 0,1620 0,2616 −0,6397 0,3254 −0,9302 1,82562 8 0,0185 0,2801 −0,5822 0,3367 −0,6108 2,14503 168 0,3889 0,6690 0,4371 0,3626 0,0666 2,68924 143 0,3310 1 td 0 1,0995 3,8513

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan
Method Successive Interval (MSI) prosedur manual, 2017

Tabel 4.19 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI prosedur excel

Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1,0000 0,0000 43,0000 0,0995 0,0995 0,1749 -1,2842 1,0000

1,0000 70,0000 0,1620 0,2616 0,3254 -0,6385 1,8286
2,0000 8,0000 0,0185 0,2801 0,3367 -0,5826 2,1468
3,0000 168,0000 0,3889 0,6690 0,3626 0,4371 2,6905
4,0000 143,0000 0,3310 1,0000 0,0000 3,8526

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan
Method Successive Interval (MSI) prosedur excel, 2017

Berdasarkan tabel 4.18 dan 4.19, langkah selanjutnya adalah mengganti

angka skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini

artinya skor bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 1,8286,

skor bernilai 2 menjadi 2,1468, skor bernilai 3 menjadi 2,6905 dan skor bernilai 4

menjadi 3,8526. Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.
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Tabel 4.20 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah
Kelas Eksperimen (Interval)

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest
Dibulatkan Dibulatkan

1 E-1 15,081 15 32,676 33
2 E-2 16,748 17 34,667 35
3 E-3 19,233 19 30,668 31
4 E-4 14,861 15 36,373 36
5 E-5 18,306 18 33,505 34
6 E-6 18,758 19 33,505 34
7 E-7 15,116 15 31,496 31
8 E-8 22,203 22 32,643 33
9 E-9 17,212 17 31,496 31
10 E-10 17,212 17 32,358 32
11 E-11 17,455 17 44,207 44
12 E-12 18,051 18 28,977 29
13 E-13 16,639 17 31,529 32
14 E-14 15,081 15 35,211 35
15 E-15 14,606 15 31,496 31
16 E-16 16,384 16 27,287 27
17 E-17 19,013 19 32,358 32
18 E-18 16,980 17 29,295 29
19 E-19 17,455 17 37,006 37
20 E-20 15,116 15 37,340 37
21 E-21 15,336 15 30,668 31
21 E-22 17,930 18 37,235 37
23 E-23 13,303 13 35,844 36
24 E-24 15,556 16 31,496 31
25 E-25 17,930 18 33,520 34
26 E-26 16,152 16 28,115 28
27 E-27 17,468 17 30,457 30
28 E-28 17,235 17 31,496 31
29 E-29 15,677 16 33,838 34
30 E-30 18,283 18 31,830 32
31 E-31 16,748 17 35,844 36
32 E-32 15,932 16 33,187 33
33 E-33 14,374 14 36,073 36
34 E-34 18,758 19 35,211 35
35 E-35 16,164 16 29,839 30
36 E-36 12,000 12 32,358 32
Sumber: Hasil Pengolahan Data
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2) Pengolahan Pretest dan Postets Kemampuan Pemecahan Masalah

Kelas Eksperimen

a) Pengolahan Pretets Kelas Eksperimen

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata ( ̅) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pretest)

kemampuan pemecahan masalah kelas ksperimen. Berdasarkan skor total,

distribusi frekuensi untuk data pretest kemampuan pemecahan masalah sebagai

berikut:

Rentang (R) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah = 22 − 12 = 10
Diketahui n = 36
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3

= 1 + 3,3 36
= 1 + 3,3(1,5563)
= 1 + 5,1358
= 6,5138

Banyak kelas interval (K) = 6,5138 (diambil 6)

Panjang kelas interval ( P ) = = = 1,67 (diambil 2)
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Tabel 4.21 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Nilai Frekuensi ( ) Nilai Tengah ( )
12-13 2 12,5 156,25 25 312,5
14-15 8 14,5 210,25 116 1682
16-17 16 16,5 272,25 264 4356
18-19 9 18,5 342,25 166,5 3080,25
20-21 0 20,5 420,25 0 0
22-23 1 22,5 506,25 22,5 506,25
Total 36 105 1907,5 594 9937

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.21, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

= ∑∑ = = 16,5
Varians dan simpangan bakunya adalah:

= ∑ (∑ )( )= ( ) ( )( )= ( )== 3,88= 1,97
Variansnya adalah = 3,88 dan simpangan bakunya adalah = 1,97
(2) Uji Normal

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:

: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh= 16,5 dan = 1,97.
Tabel 4.22 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen
Nilai
Tes

Batas
Kelas

Z
Score

Batas Luas
Daerah

Luas
Daerah

Frekuensi
Diharapkan ( ) Frekuensi

Pengamatan ( )
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

11,5 -2,53 0,4943
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

12-13 0,0586 2,1096 2
13,5 -1,52 0,4357

14-15 0,2407 8,6652 8
15,5 -0,51 0,1950

16-17 0,3900 14,0400 16
17,5 0,51 0,1950

18-19 0,2407 8,6652 9
19,5 1,52 0,4357

20-21 0,0586 2,1096 0
21,5 2,53 0,4943

22-23 0,0055 0,1980 1
23,5 3,55 0,4998

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:Batas kelas = ℎ − 0,5 = 12 − 0,5 = 11,5
Zscore =

= , ,,= ,= −2,53
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Luas daerah = 0,4943 − 0,4357 = 0,0586= ℎ ×= 0,0586 × 36= 2,1096
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:= ∑ ( )
= ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ),= ,, + ,, + , , + ,, + ,, + ,,= 0,0057 + 0,0511 + 0,2736 + 0,0531 + 2,1096 + 0,1980= 2,6911

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan = − 1 = 6 − 1 =5 maka (1 − )( − 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “

tolak H0 jika ≥ (1 − )( − 1). dengan  = 0,05, terima H0 jika ≤(1 − )( − 1)”. Oleh karena ≤ (1 − )( − 1) yaitu 2,6911 ≤ 11,1
maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

b) Pengolahan Posttest Kelas Eksperimen

(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata-rata ( ̅) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (posttest)

kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen. Berdasarkan skor total,
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distribusi frekuensi untuk data posttest kemampuan pemecahan masalah sebagai

berikut:

Rentang (R) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah = 44 − 27 = 17
Diketahui n = 36
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3

= 1 + 3,3 36
= 1 + 3,3(1,5563)
= 1 + 5,1358
= 6,5138

Banyak kelas interval (K) = 6,5138 (diambil 6)

Panjang kelas interval ( P ) = = = 2,83 (diambil 3)

Tabel 4.23 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kelas Eksperimen
Nilai Frekuensi ( ) Nilai Tengah ( )
27-29 4 28 784 112 3136
30-32 14 31 961 434 13454
33-35 10 34 1156 340 11560
36-38 7 37 1369 259 9583
39-41 0 40 1600 0 0
42-44 1 43 1849 43 1849
Total 36 213 7719 1188 39582

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.23, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:
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= ∑∑ = = 33
Varians dan simpangan bakunya adalah:

= ∑ (∑ )( )= ( ) ( )( )= ( )== 10,8= 3,27
Variansnya adalah = 10,8 dan simpangan bakunya adalah = 3,27
(2) Uji Normal

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttest kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:

: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas eksperimen diperoleh= 33 dan = 3,27.
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Tabel 4.24 Uji Normalitas Sebaran Postest Kelas Eksperimen
Nilai
Tes

Batas
Kelas

Z
Score

Batas Luas
Daerah

Luas
Daerah

Frekuensi
Diharapkan ( ) Frekuensi

Pengamatan ( )
26,5 -1,99 0,4767

27-29 0,1190 4,2840 4
29,5 -1,07 0,3577

30-32 0,2981 10,7316 14
32,5 -0,15 0,0596

33-35 0,3360 12,0906 10
35,5 0,76 0,2764

36-38 0,1771 6,3756 7
38,5 1,68 0,4535

39-41 0,0418 1,5048 0
41,5 2,60 0,4953

42-44 0,0045 0,1620 1
44,5 3,52 0,4998

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:= ∑ ( )
= ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), +
( , ),= ,, + ,, + , , + ,, + ,, + ,,= 0,0188 + 0,9954 + 0,3632 + 0,0612 + 1,5048 + 4,3346= 7,3502

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan = − 1 = 6 − 1 =5 maka (1 − )( − 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “

tolak H0 jika ≥ (1 − )( − 1). dengan  = 0,05, terima H0 jika ≤(1 − )( − 1)”. Oleh karena ≤ (1 − )( − 1) yaitu 7,3502 ≤ 11,1
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maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

b. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol

Nilai pretets dan posttest kemampuan pemecahan masalah pada kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.26.

Tabel 4.25 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah
Kelas Kontrol (Ordinal)

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Posttest
(1) (2) (3) (4)
1 K-1 10 32
2 K-2 4 28
3 K-3 3 34
4 K-4 15 25
5 K-5 7 36
6 K-6 6 32
7 K-7 7 35
8 K-8 8 32
9 K-9 5 28
10 K-10 0 31
11 K-11 1 33
12 K-12 4 32
13 K-13 2 39
14 K-14 6 26
15 K-15 1 23
16 K-16 6 24
17 K-17 11 27
18 K-18 6 33
19 K-19 3 22
20 K-20 11 20
21 K-21 2 22
21 K-22 5 26
23 K-23 8 23
24 K-24 1 23
25 K-25 2 33
26 K-26 8 21
27 K-27 3 33
28 K-28 11 29
29 K-29 6 24
30 K-30 4 30
31 K-31 6 30
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(1) (2) (3) (4)
32 K-32 5 25
33 K-33 7 33
34 K-34 7 22
35 K-35 11 28
36 K-36 3 30

Sumber: Hasil Pengolahan Data

1) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemecahan

Masalahdengan MSI (Method of Successive Interval)

Tabel 4.26 Hasil Penskoran Tes Awal (Pretest) Kemampuan Pemecahan
Masalah Kelas Kontrol

Aspek yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah

Soal
1

1. Memahami Masalah 1 12 2 0 21 36
2. Rencana Penyelesaian 36 0 0 0 0 36
3. Penyelesaian 15 13 4 4 0 36
4. Memeriksa Kembali 36 0 0 0 0 36

Soal
2

1. Memahami Masalah 20 7 3 0 6 36
2. Rencana Penyelesaian 35 1 0 0 0 36
3. Penyelesaian 29 6 1 0 0 36
4. Memeriksa Kembali 36 0 0 0 0 36

Soal
3

1. Memahami Masalah 34 0 1 0 1 36
2. Rencana Penyelesaian 35 1 0 0 0 36
3. Penyelesaian 23 7 6 0 0 36
4. Memeriksa Kembali 36 0 0 0 0 36

Frekuensi 336 47 17 4 28 432

Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Selanjutnya, data ordinal pretest kemampuan pemecahan masalah di tabel

4.25 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga menghasilkan

nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data

interval dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.27 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI prosedur manual

Skala
Ordinal

Frekuensi Proporsi
Proporsi

Kumulatif
Nilai Z

Densitas
f(z)

Scale
Value

Nilai Hasil
Penskalaan0 336 0,7778 0,7778 0,7647 0,2978 −0,3829 1,00001 47 0,1088 0,8866 1.2071 0,1925 0,9678 2,35072 17 0,0393 0,9259 1,4454 0,1403 1,3282 2,71113 4 0,0093 0,9352 1,5154 0,1265 1,4839 2,86684 28 0,0648 1 td 0 1,9522 3,3551

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan
Method Successive Interval (MSI) prosedur manual, 2017

Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data

interval menggunakan MSI juga dapat diubah meggunakan prosedur dalam excel,

dapat dilihat pada Tabel 4.28 sebagai berikut:

Tabel 4.28 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI prosedur excel

Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1,0000 0,0000 336,0000 0,7778 0,7778 0,2978 0,7647 1,0000
1,0000 47,0000 0,1088 0,8866 0,1922 1,2085 2,3535
2,0000 17,0000 0,0394 0,9259 0,1402 1,4461 2,7040
3,0000 4,0000 0,0093 0,9352 0,1265 1,5156 2,8631
4,0000 28,0000 0,0648 1,0000 0,0000 3,3348

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan
Method Successive Interval (MSI) prosedur excel, 2017

Berdasarkan tabel 4.27 dan 4.28, langkah selanjutnya adalah mengganti

angka skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini

artinya skor bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 2,3535,

skor bernilai 2 menjadi 2,7040, skor bernilai 3 menjadi 2,8631 dan skor bernilai 4

menjadi 3,3348. Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.
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Tabel 4.29 Hasil Penskoran Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Pemecahan
Masalah Kelas Kontrol

Aspek yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah

Soal 1

1. Memahami Masalah 0 0 1 1 35 37
2. Rencana Penyelesaian 9 0 0 27 0 36
3. Penyelesaian 0 0 2 28 6 36
4. Memeriksa Kembali 1 14 0 0 21 36

Soal 2

1. Memahami Masalah 1 2 0 5 28 36
2. Rencana Penyelesaian 5 0 0 26 5 36
3. Penyelesaian 0 4 1 25 7 37
4. Memeriksa Kembali 8 18 0 0 10 36

Soal 3

1. Memahami Masalah 14 0 1 6 15 36
2. Rencana Penyelesaian 35 0 0 1 0 36
3. Penyelesaian 1 2 7 25 1 36
4. Memeriksa Kembali 16 20 0 0 0 36

Frekuensi 90 60 12 144 128 434
Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Selanjutnya, data ordinal postest kemampuan pemecahan masalah di tabel

4.25 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga menghasilkan

nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data

interval dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.30 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interal
Menggunakan MSI prosedur manual

Skala
Ordinal

Frekuen
si

Proporsi
Proporsi

Kumulatif
Nilai Z

Densit
as f(z)

Scale
Value

Nilai Hasil
Penskalaan0 90 0,2083 02083 −0,8129 0,3081 −1,3759 1,00001 60 0,1389 0,3472 −0,3931 0,3769 −0,5947 1,78122 10 0,0231 0,3704 −0,3309 0,3891 −0,3636 2,01233 144 0,3333 0,7037 0,5351 0,3365 0,0957 2,47164 128 0,2963 1 Td 0 1,1667 3,5426

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan
Method Successive Interval (MSI) prosedur manual, 2017

Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data

interval menggunakan MSI juga dapat diubah meggunakan prosedur dalam excel,

dapat dilihat pada Tabel 4.31 sebagai berikut:
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Tabel 4.31 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI prosedur excel

Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1,0000 0,0000 90,0000 0,2083 0,2083 0,2869 -0,8122 1,0000
1,0000 60,0000 0,1389 0,3472 0,3693 -0,3928 1,7831
2,0000 10,0000 0,0231 0,3704 0,3777 -0,3309 2,0152
3,0000 144,0000 0,3333 0,7037 0,3457 0,5351 2,4728
4,0000 128,0000 0,2963 1,0000 0,0000 3,5437

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan
Method Successive Interval (MSI) prosedur excel, 2017

Berdasarkan tabel 4.30 dan 4.31, langkah selanjutnya adalah mengganti

angka skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini

artinya skor bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 1,7831,

skor bernilai 2 menjadi 2,0152, skor bernilai 3 menjadi 2,4728 dan skor bernilai 4

menjadi 3,5437. Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval dapat dilihat

pada tabel 4.32.

Tabel 4.32 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah
Kelas Kontrol (Interval)

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest
Skor Mentah Dibulatkan Skor Mentah Dibulatkan

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 E-1 19,377 19 30,322 30
2 E-2 16,411 16 27,778 28
3 E-3 15,058 15 31,625 32
4 E-4 23,065 23 26,018 26
5 E-5 17,392 17 32,866 33
6 E-6 17,042 17 30,322 30
7 E-7 18,466 18 32,696 33
8 E-8 17,551 18 30,096 30
9 E-9 15,688 16 28,392 28
10 E-10 12,000 12 29,251 29
11 E-11 13,354 13 31,393 31
12 E-12 14,335 14 30,322 30
13 E-13 14,707 15 34,338 34
14 E-14 17,042 17 27,089 27
15 E-15 13,354 13 24,777 25
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
16 E-16 16,039 16 25,235 25
17 E-17 19,606 20 27,872 28
18 E-18 16,039 16 31,105 31
19 E-19 15,058 15 24,545 25
20 E-20 18,533 19 24,143 24
21 E-21 14,707 15 24,545 25
21 E-22 15,688 16 26,250 26
23 E-23 17,551 18 25,040 25
24 E-24 13,354 13 25,941 26
25 E-25 14,707 15 31,105 31
26 E-26 17,743 18 24,638 25
27 E-27 15,058 15 32,006 32
28 E-28 20,730 21 28,561 29
29 E-29 17,042 17 26,687 27
30 E-30 16,411 16 30,533 31
31 E-31 17,042 17 29,632 30
32 E-32 13,354 13 26,305 26
33 E-33 19,727 20 32,845 33
34 E-34 17,392 17 24,257 24
35 E-35 20,730 21 28,943 29
36 E-36 16,061 16 29,344 29
Sumber: Hasil Pengolahan Data

2) Pengolahan Pretest dan Posttets Kemampuan Pemecahan Masalah

Kelas Kontrol

a) Pengolahan Pretest Kelas Kontrol

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata ( ̅) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (pretest)

kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi

frekuensi untuk data pretest kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah = 23 − 12 = 11
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Diketahui n = 36
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3

= 1 + 3,3 36
= 1 + 3,3(1,5563)
= 1 + 5,1358
= 6,5138

Banyak kelas interval (K) = 6,5138 (diambil 6)

Panjang kelas interval ( P ) = = = 1,83 (diambil 2)

Tabel 4.33 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol
Nilai Frekuensi ( ) Nilai Tengah ( )
12-13 5 12,5 156,25 62,5 781,25
14-15 7 14,5 210,25 101,5 1471,75
16-17 13 16,5 272,25 214,5 3539,25
18-19 6 18,5 342,25 111 2053,5
20-21 4 20,5 420,25 82 1681
22-23 1 22,5 506,25 22,5 506,25
Total 36 105 1907,5 594 10033

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.33, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

= ∑∑ = = 16,5
Varians dan simpangan bakunya adalah:

= ∑ (∑ )( )
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= ( ) ( )( )= ( )== 6,63= 2,57
Variansnya adalah = 6,63 dan simpangan bakunya adalah = 2,57
(2) Uji Normal

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah

sebagai berikut:

: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol diperoleh= 16,5 dan = 2,57.
Tabel 4.34 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol
Nilai
Tes

Batas
Kelas

Z
Score

Batas Luas
Daerah

Luas
Daerah

Frekuensi
Diharapkan ( ) Frekuensi

Pengamatan ( )
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

11,5 -1,95 0,4755
12-13 0,0974 3,5064 5

13,5 -1,16 0,3770
14-15 0,2253 8,1108 7

15,5 --0,39 0,1517
16-17 0,3034 10,9294 13

17,5 0,39 0,1517
18-19 0,2253 8,1108 6
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
19,5 1,16 0,3770

20-21 0,0974 3,5064 4
21,5 1,95 0,4755

22-23 0,0223 0,8280 1
23,5 2,72 0,4967

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:= ∑ ( )
= ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), +

( , ),= ,, + ,, + , , + ,, + ,, + ,,= 0,4260 + 0,0152 + 0,3924 + 0,5493 + 0,0695 + 0,0484= 1,6376
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan = − 1 = 6 − 1 =5 maka (1 − )( − 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “

tolak H0 jika ≥ (1 − )( − 1). dengan  = 0,05, terima H0 jika ≤(1 − )( − 1)”. Oleh karena ≤ (1 − )( − 1) yaitu 1,6376 ≤ 11,1
maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

b) Pengolahan Posttest Kelas Kontrol

(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata-rata ( ̅) dan simpangan baku (s)
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Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (Posttest)

kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi

frekuensi untuk data posttest kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah = 34 − 24 = 10
Diketahui n = 36
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3

= 1 + 3,3 36
= 1 + 3,3(1,5563)
= 1 + 5,1358
= 6,5138

Banyak kelas interval (K) = 6,5138 (diambil 6)

Panjang kelas interval ( P ) = = = 1,67 (diambil 2)

Tabel 4.35 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol
Nilai Frekuensi ( ) Nilai Tengah ( )
24-25 8 24,5 600,25 196 4802
26-27 6 26,5 702,25 159 4213,5
28-29 7 28,5 812,25 199,5 5685,75
30-31 9 30,5 930,25 274,5 8372,25
32-33 5 32,5 1056,25 162,5 5281,25
34-35 1 34,5 1190,25 34,5 1190,25
Total 36 177 5291,5 1026 29545

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dari tabel 4.35, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

= ∑∑ = = 28,5
Varians dan simpangan bakunya adalah:

= ∑ (∑ )( )= ( ) ( )( )= ( )== 8,68= 2,95
Variansnya adalah = 8,68 dan simpangan bakunya adalah = 2,95
(2) Uji Normal

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttest kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:

: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk posttest kelas kontrol diperoleh= 28,5 dan = 2,95.
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Tabel 4.36 Uji Normalitas Sebaran Postest Kelas Kontrol
Nilai
Tes

Batas
Kelas

Z
Score

Batas Luas
Daerah

Luas
Daerah

Frekuensi
Diharapkan ( ) Frekuensi

Pengamatan ( )
23,5 -1,69 0,4545

24-25 0,1084 3,9024 8
25,5 -1,02 0,3461

26-27 0,2130 7,6680 6
27,5 -0,34 0,1331

28-29 0,2662 9,5832 7
29,5 0,34 0,1331

30-31 0,2130 7,6680 9
31,5 1,02 0,3461

32-33 0,1084 3,9024 5
33,5 1,69 0,4545

34-35 0,0366 1,3176 1
35,5 2,37 0,4911

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:= ∑ ( )
= ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ),= ,, + ,, + ,, + ,, + ,, + ,,= 4,3026 + 0,3628 + 0,6963 + 0,2314 + 0,3087 + 0,0766= 5,9784

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan = − 1 = 6 − 1 = 5
maka (1 − )( − 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “

tolak H0 jika ≥ (1 − )( − 1). dengan  = 0,05, terima H0 jika ≤(1 − )( − 1)”. Oleh karena ≤ (1 − )( − 1) yaitu 5,9784 ≤ 11,1
maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

(3) Uji Homogen Varians
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(a) Uji Homogen Varians Pretest Kelas Eksperiemen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan dijui pada taraf signifikan

α = 0,05 yaitu:

: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat = 3,88 dan = 6,63. Untuk

menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

Fhit=
Fhit=
Fhit= ,,
Fhit= 1,71
Keterangan:

= sampel dari populasi kesatu=sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menhitung Ftabel= ( − 1) = 36 − 1 = 35= ( − 1) = 36 − 1 = 35
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan = ( − 1) dan= ( − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika ≤

maka terima H0, tolak H0 jika jika ≥ . Ftabel= ( , ) = 0,05(35,35) = 1,76”. Oleh karena ≤ yaitu
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1,71 ≤ 1,76 maka terima H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan

varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

(b) Uji Homogen Varians Posttest Kelas Eksperiemen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan dijui pada taraf signifikan

α = 0,05 yaitu:

: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat = 10,8 dan = 8,68. Untuk

menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

Fhit=
Fhit=
Fhit= ,,
Fhit= 1,2442
Keterangan:

= sampel dari populasi kesatu=sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menhitung Ftabel= ( − 1) = 36 − 1 = 35= ( − 1) = 36 − 1 = 35
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan = ( − 1) dan= ( − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika ≤

maka terima H0, tolak H0 jika jika ≥ . Ftabel
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= ( , ) = 0,05(35,35) = 1,76”. Oleh karena ≤ yaitu1,2442 ≤ 1,76 maka terima H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan

varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

(4) Pengujian Hipotesis

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, dengan

rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:

H0 : 1 2 Kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan melalui

pendekatan open-ended sama dengan yang diajarkan dengan

pendekatan pembelajaran langsung pada siswa kelas VII MTsN

Model Banda Aceh.

H1 : 1 2 Kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan melalui

pendekatan open-ended lebih tinggi daripada yang diajarkan

dengan pendekatan pembelajaran langsung pada siswa kelas VII

MTsN Model Banda Aceh.

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu dengan taraf signifikan∝= 0,05 dengan = ( + − 2). Dengan kriteria pengujian adalah tolak H0

jika > , dan terima H1.  Jika ≤ terima H0 tolak H1.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, telah diperoleh rata-rata = 33 dan =28,5, varians yaitu = 10,8 dan = 8,68 dan diperoleh simpangan baku

adalah = 3,27 dan = 2,95. Sehingga diperoleh simpangan baku gabungan

yaitu:
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= ( − 1) 12 + ( − 1) 22+ − 2= (36 − 1)10,8 + (36 − 1)8,6836 + 36 − 2= (35)10,8 + (35)8,6870= 378 + 303,870= 681,870= 9,74= 3,12
Jadi, diperoleh adalah 3,12.

Sehingga diperoleh sebagai berikut:

= ̅ − ̅1 + 1
= 33 − 28,53,12 136 + 136
= 4,53,12√0,06= 4,53,12(0,24)
= 4,50,75= 6

Jadi, diperoleh = 6
Dengan kriteria pengujian taraf = 0,05 dengan = ( + − 2)

yaitu = 36 + 36 − 2 = 70maka diperoleh sebagai berikut:
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= ( ∝)= ( , )= ( , )= 1,665

Jadi, diperoleh = 1,665
Berdasarkan kriteria pengujian “tolak H0 jika > , dan terima

H1.  Jika ≤ terima H0 tolak H1.” Oleh karena >
yaitu 6 ≥ 1,665 maka terima H1 dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan

pemecahan masalah yang diajarkan melalui pendekatan open-ended lebih tinggi

daripada yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran langsung pada siswa

kelas VII MTsN Model Banda Aceh.

3. Deskripsi Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola

Pembelajaran Kelas Eksperimen

Tabel 4.37 Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

No Aspek yang dinilai RPP
I

RPP
II

Rata-
rata

TKG

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Kegiatan Pendahuluan

1
Mengkondisikan kesiapan siswa untuk
belajar

5 4 4,5 Sangat Baik

2 Memberikan apersepsi 5 4 4,5 Sangat Baik

3
Memotivasi siswa dengan
menyampaikan manfaat materi yang
akan dibahas

4 4 4 Baik

4
Menyampaikan metode yang akan
digunakan dalam pembelajaran

4 4 4 Baik

5
Menyampaikan penilaian yang akan
dilakukan

3 3 3 Cukup Baik

Inti
1 Menjelaskan pelajaran 5 5 5 Sangat Baik

2
Memberikan LKS dengan masalah yang
yang terbuka (open-ended)

5 5 5 Sangat Baik
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)

3
Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berpikir secara divergen secara
individu untuk menyelsaikan masalah

5 5 5 Sangat Baik

4
Mengorganisasikan siswa untuk belajar
kelompok

3 3 3 Cukup Baik

5 Menciptakan suasana aktif dalam kelas 3 5 4 Baik

6
Membimbing siswa yang mengalami
masalah dalam kerja kelompok

4 5 4,5 Sangat Baik

7
Membimbing siswa untuk
mempersentasikan hasil diskusi
kelompok

2 4 3 Cukup Baik

8
Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang penjelasan yang
belum jelas

4 4 4 Baik

Penutup

1
Membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi pembelajaran

4 5 4,5 Sangat Baik

2 Melakukan refleksi 3 4 3,5 Baik
3 Menyapaikan judul materi selanjutnya 4 4 4 Baik
4 Menutup pembelajaran 5 5 5 Sangat Baik

Rata-rata keseluruhan 4 Baik
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.37, terlihat bahwa setiap aspek yang diamati dalam

mengelola pembelajaran yang diamati oleh pengamat termasuk dalam kategori

cukup baik, baik dan sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran segiempat dengan Pendekatan open-ended adalah

baik dengan skor rata-rata 4.

4. Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Kelas Eksperimen

Lembar aktivitas siswa selama pembelajaran diamati oleh obsever. Siswa

yang diamati berjumlah 6 orang dengan rincian terdiri dari 2 siswa kelompok atas

yang berasal dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi untuk  pemecahan

masalah, 2 siswa kelompk sedang yang berasal dari siswa yang memiliki
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kemampuan sedang untuk  pemecahan masalah, 2 siswa kelompk bawah yang

berasal dari siswa yang memiliki kemampuan rendah unutk pemecahan masalah.

Pengelompokan siswa tersebut berdasarkan pengamatan sehari-hari oleh guru

bidang studi. Lembar aktivitas siswa yang disusun berdasarkan indikator

pemecahan masalah.

Tabel 4.38 Daftar Nama Siswa yang menjadi Objek Pengamatan
No Kode Siswa Kelompok
1 E-19

Atas
2 E-13
3 E-27

Sedang
4 E-31
5 E-15

Bawah
6 E-16

Sumber: Lembaran observasi aktivitas siswa

Data hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran dapat

diliha dalam tabel 4.39.

Tabel 4.39 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

No Aspek Pengamatan Siswa

Persentase
aktivitas

siswa dalam
pembelajaran

(%)

Persen
tase
rata-
rata
(%)

Wakt
u

ideal

Toleran
si 5%

Ket

RPP I
RPP

II
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1

Mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru/teman pada saat
belajar dengan pendekatan open-
ended

10,4 11,5 10,95 10%
5%P
15%

Efe
ktif
(E)

2
Membentuk kelompok yang telah
ditetapkan 6,25 6,25 6,25 5%

0%P
10% E

3
Membaca/memahami masalah
atau menemukan cara
menyelesaikan

9,38 10,4 9,89 10%
5%P
15% E

4
Siswa menyelesaikan pemecahan
masalah yang diberikan di LKS
oleh guru secara individu

32,3 31,3 31,8 34%
29%P
39% E
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

5

Siswa mendiskusikan hasil kerja
individu dengan teman
sekelompok dimana masing-
masing siswa dibebaskan untuk
mengeluarkan pendapatnya
masing-masing (berpikir
divergen)

21,9 22,9 22,4 22%
17%P
27% E

6
Bertanya/menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru/teman 7,29 8,33 7,81 9%

4%P
14% E

7
Menarik kesimpulan

6,25 6,25 6,25 9%
4%P
14% E

8

Perilaku tidak relevan dengan
KBM seperti: melamun, ribut,
mengganggu teman, bermain
dengan teman,
membaca/mempelajari mata
pelajaran lain dan lain-lain.

4,17 2,08 3,125 0%
0%P
5% E

Total 98,475%
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 4.40 dan mengacu pada kriteria

waktu ideal aktivitas siswa dalam pembelajaran yang telah dijelaskan pada bab

III, maka dapat disimpulkan bahwa akvitas siswa selama pembelajaran adalah

98,475% dikategorikan sangat tinggi.

C. Pembahasan

1. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan paparan data diperoleh kemampuan pemecahan masalah

sebelum diberi perlakuan (pretest) yaitu kategori sangat rendah 83%, kategori

rendah 17% sementara untuk kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi 0%.

Namun setelah diberikan perlakuan (posttest) pada pembelajaran dengan

pendekatan open-ended mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dengan skor

yang didapat yaitu kategori sangat rendah dan rendah 0%, kategori sedang 22%,

kategori tinggi 72% serta kategori sangat tinggi 6%. Jika dilihat dari skor rata-rata
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didapat skor rata-rata pretest 13% tergolong pada kategori sangat rendah dan skor

rata-rata posttest 67% tergolong kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan dengan

menerapkan pendekatan open-ended pada kelas eksperimen tingkat kemampuan

pemecahan masalah mengalami peningkatan. Peningkatan kategori rendah 3

siswa, peningkatan kategori sedang 25 siswa dan peningkatan kategori tinggi 8

siswa.

Berdasarkan pengkajian indikator pemecahan masalah pada 6 siswa

sebelum pembelajaran open-ended (pretest), diuraikan sebagai berkut. Pertama,

indikator 1 tentang memahami masalah. Pada soal nomor 1, hanya 2 siswa yang

memahami soal dengan baik. Mereka mampu menuliskan hal-hal diketahui dan

ditanyakan pada soal yang diberikan. Pada soal nomor 2, hanya 1 siswa yang

memahami soal dengan baik, mereka mampu menuliskan hal-hal yang diketahui

dan ditanyakan. Sementara untuk soal nomor 3 tidak ada siswa yang memahami

soal. Kedua, indikator 2 tentang merencanakan penyelesian. Pada indikator 2,

tidak ada siswa yang dapat merencanakan penyelsaian. Ketiga, indikator 3 tentang

menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana. Pada soal nomor 1 hanya 2 siswa

yang bisa menyelesaikan masalah. Mereka mampu menyelsaikan masalah

menggunakan satu strategi yang benar. Sedangkan untuk soal nomor 2 dan 3,

siswa belum dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. Keempat, indikator 4

tentang memeriksa kembali. Pada Indikator 4, tidak ada siswa yang melakukan

pengecekkan kembali.

Berdasarkan pengkajian indikator pemecahan masalah pada 6 siswa

sesudah pembelajaran open-ended (posttest), diuraikan sebagai berikut. Pertama,
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indikator 1 tentang memahami masalah diperoleh bahwa siswa sudah dapat

memahami masalah dengan baik untuk soal nomor 1 dan 2. Mereka mampu

menuliskan hal-hal diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar. Tetapi pada

soal nomor 3 masih ada siswa yang tidak memahami soal. Kedua, indikator 2

tentang merencanakan penyelesaian diperoleh bahwa ada beberapa siswa yang

sudah dapat merencanakan penyelesaian. Mereka mampu menggunakan satu atau

dua strategi tertentu menuju hasil yang benar. Tetapi masih ada sebagian siswa

yang belum dapat merenckan masalah. Ketiga, indikator 3 tentang menyelesaikan

masalah diperoleh bahwa siswa sudah dapat menyelesaikan masalah dengan baik.

Mereka mampu menggunakan satu atau dua strategi yang benar untuk

menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana penyelesaian, walaupun masih ada

beberapa siswa yang melakukan kesalahan pada penyelesaian. Keempat, indikator

4 tentang memeriksa kembali diperoleh bahwa siswa sudah melakukan

pemeriksaan kembali. Ada beberapa siswa yang mampu melakukan pemeriksaan

pada perhitungan saja, ada siswa yang mampu melakukan pemeriksaan pada

proses saja serta ada siswa yang mampu melakukan pemeriksaan pada proses dan

jawaban sehingga menemukan kebenaran, namun ada siswa yang tidak melakukan

pemeriksaan kembali. Jadi, dapat disimpulkan dengan menerapkan pendekatan

open-ended pada kelas eksperimen tingkat kemampuan pemecahan masalah

mengalami peningkatan.

Dari pembahasan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan

open-ended dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini

senada dengan penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Putu Sudiarta yang
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menyatakan bahwa pendekatan open-ended dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah.1

2. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen

dengan Kontrol

Pada penelitian ini, kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat dari

hasil pretest yang diberikan sebelum dilakukan pembelajaran dan posttest yang

diberikan pada pertemuan. Tes berbentuk essay yang berjumlah 3 soal yang

berbobot sama. Kondisi awal kemampuan pemecahan masalah siswa secara

keseluruhan termasuk dalam kategori sangat rendah dikarenakan tiga indikator

dalam pemecahan masalah siswa masih sangat rendah dan satu indikator rendah.

Siswa kurang mampu memahami masalah, merencanakan masalah dan memeriksa

kembali. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest salah satu siswa pada gambar

dibawah ini:

Gambar 4.2 Hasil Pretest Salah Satu Siswa Kelas Eksperimen

________

1 I Gusti Putu Sudiarta, Pengembangan dan Implementasi Pembelajaran Matematika
Berorientasi Pemecahan Masalah Kontekstual Open-Ended untuk Siswa Sekolah Dasar, Jurnal
Pendidikan dan Pengajaran UNDIKSHA, Edisi Khusus TH. XXXIX Desember 2006, h. 1134.
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Berdasarkan gambar 4.2, untuk soal 1 terlihat bahwa siswa pada kelas

eksperimen sudah bisa memahami masalah dengan baik dengan memperoleh skor

4, tetapi ada juga beberapa siswa yang belum bisa memahami masalah. Untuk

aspek merencanakan penyelesaian masalah, siswa masih belum bisa dalam

merencanakan penyelesaian masalah sehingga memperoleh skor 0. begitu juga

untuk aspek memeriksa kembali siswa juga memeperoleh skor 0. Sedangkan

untuk aspek menyelesaikan masalah sesuai rencana, siswa hanya memperoleh 3

skor, dimana siswa hanya membuat satu penyelesaian saja. Sedangkan untuk soal

2, siswa tidak mampu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah

serta memeriksa kembali sehingga memperoleh skor 0, sedangkan untuk aspek

menyelesaikan masalah siswa menyelesaikan jawaban yang salah, sehingga

mendapat skor 1.

Berbeda halnya dengan  kondisi akhir kemampuan pemecahan masalah

siswa yang termasuk dalam kategori tinggi, terjadi peningkatan pada 4 aspek yang

dinilai dalam kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat dari hasil

posttest salah satu siswa pada gambar dibawah ini:

(a) (b)
Gambar 4.3 Hasil Posttest Salah Satu Siswa Kelas Eksperimen
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Berdasarkan gambar 4.3a dan 4.3b, terlihat bahwa siswa sudah mampu

memahami masalah sehingga memperoleh skor 4. Pada aspek merencanakan

siswa memperoleh skor 4, siswa sudah bisa merencanakan 2 penyelesain. Begitu

juga dengan aspek menyelesaikan masalah, siswa juga sudah mampu

menyelesaikan masalah dengan 2 cara sehingga memperoleh skor 4. Serta pada

aspek memeriksa kembali siswa juga sudah mampu memeriksa jawabannya,

sehingga siswa yakin dengan jawaban mereka.

Sebelum dilakukan proses belajar, pada pretest yang dilakukan oleh siswa

pada indikator memahami masalah masih belum terlihat, seperti pada gambar 4.2

siswa hanya bisa memahami masalah 1 saja. Setelah dilakukan pembelajaran

siswa sudah bisa memahami masalah sehingga mampu membuat kembali ke

dalam bentuk diketahui dan ditanya dengan bahasa sendiri. Hal ini dapat dilihat

dari hasil posttest siswa. Pada indikator merencanakan masalah siswa awalnya

tidak mampu, hal ini dapat dilihat pada gambar 4.2, siswa tidak membuat rencana

penyelesaian. Setelah dilakukan proses pembalajaran terjadi peningkatan terlihat

dari hasil posttest bahwa siswa sudah mampu merencanakan penyelesaian

masalah dengan 2 cara, sehingga untuk menyelesaiakan masalah siswa sudah

mempunyai panduan.  Pada aspek menyelesaikan masalah terlihat dari hasil

pretest siswa hanya mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan satu cara saja,

sehingga memperoleh skor 3. Sedangkan setelah proses pembelajaran siswa sudah

mampu menyelesaikan masalah dengan 2 cara atau 2 jawaban dengan

memperoleh skor 4. Untuk indikator memeriksa kembali dilihat dar hasi pretest

siswa belum mampu memeriksa jawaban. Setelah proses pembelajaran siswa
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sudah mengalami peningkatan, dapat dilihat pada gambar 4.3a dan 4.3b, siswa

sudah bisa memeriksa kembali jawaban, sehingga siswa yakin dengan jawaban.

Begitu juga dengan kelas kontrol, kondisi awal kemampuan pemecahan

masalah siswa secara keseluruhan termasuk dalam kategori sangat rendah. Hal ini

dapat dilihat dari hasil pretest salah satu siswa pada gambar 4.4 dibawah:

Gambar 4.4 Hasil Pretest Salah Satu Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 4.4, untuk soal 1 terlihat bahwa siswa pada kelas

kontrol belum mampu memahami masalah dengan baik, terlihat bahwa siswa

hanya bisa membuat diketahui saja, hal itu juga tidak lengkap dibuat, sehingga

siswa hanya memperoleh skor 1. Sedangkan untuk aspek merencanakan

penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali belum

terlihat. Untuk soal no 3, siswa hanya membuat aspek menyelesaian masalah,

namun hal ini tidak benar, sehingga siswa hanya memperoleh skor 1. Sedangkan

untuk aspek memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah dan

memeriksa kembali penyelesaian belum terlihat.

Berbeda halnya dengan kondisi akhir kemampuan pemecahan masalah

siswa termasuk dalam kategori sedang, terjadi peningkatan 4 aspek yang dinilai
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dalam kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat dari hasil posttets

salah satu siswa pada gambar 4.5 dibawah:

(a) (b)
Gambar 4.5 Hasil Postest Salah Satu Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan gamabr 4.5a dan 4.5b, terlihat bahwa siswa pada aspek

memahami masalah siswa memperoleh skor 4. pada aspek merencanakan

penyelesaiaan masalah siswa memperoleh skor 3 dengan merencanakan satu

penyelesaian saja. Pada aspek memecahkan masalah siswa memperoleh skor 3

dengan menyelesaikan satu jawaban saja. Serta pada aspek memeriksa kembali

siswa memperoleh aspek 4 dengan memeriksa pada prosedur dan hitungan.

Sebelum dilakukan proses belajar, pada pretest yang dilakukan oleh siswa

pada memahami masalah siswa hanya bisa menuliskan apa ynag diketahui tetapi

tidak lengkap serta hanya memperoleh skor 1. Setelah dilakukan pembelajaran

terjadi peningkatan, siswa sudah bisa memahami masalah sehingga mampu

membuat kembali apa yang diketahui dan ditanya dengan bahasa sendiri. Hal ini

dapat dilihat dari hasil posttest siswa. Pada indikator merencanakan masalah,

siswa awalanya tidak mampu, hal ini dapat dilihat dari gambar 4.4, siswa tidak
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membuat rencana penyelesaian.  Setelah dilakukan proses pembelajaran terjadi

peningkatan, terlihat pada gambar 4.5a hasil posttest, bahwa siswa sudah mampu

merencanakan penyelesaian soal agar memudahkan siswa untuk menyelesaikan

masalah, tetapi siswa hanya mampu merencanakan satu penyelesaian saja

sehingga memperoleh skor 3. Pada aspek menyelesaikan masalah terlihat dari

hasil pretest siswa tidak mampu menyelesaikan masalah. Sedangkan setelah

proses pembelajaran terjadi peningkatan seperti terlihat di gambar 4.5b. Pada

gambar 4.5b siswa sudah mampu menyelesaikan masalah dengan satu

penyelesaian sehingga memperoleh skor 4. Untuk aspek terakhir yaitu memeriksa

kembali, terlihat dari hasil pretest siswa bahwa siswa tidak mampu memeriksa

kembali. Setalah dilakukan proses pembelajaran terjadi peningkatan, siswa

mampu memeriksa kembali jawaban mereka kembali mulai dari prosedur samapi

hitungan.

Berdasarkan gambar hasil pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan

kontrol, terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih

baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan perolehan

nilai per butir soal, pada kelas kontrol pretestnya 1, dan posttesnya 14, sedangkan

kelas eksperimen pretest memperoeh skor 1 dan posttesnya 16. Jadi dapat

disimpulkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan melalui

pendekatan open-ended lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematika yang diajarkan dengan pendekatan konvesional di kelas VII

MTsN Model Banda Aceh.
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Kemampuan pemecahan masalah yang diharapkan adalah siswa dapat

menyelesaikan soal-soal mengenai segiempat. Hasil tes ini bertujuan untuk

mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dan perbedaan kemampuan

pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kontrol. Data yang diperoleh dan

dianalisis serta dilakukan pengujian hipotesis.

Dari pembahasan, menunjukkan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan open-ended sangat baik digunakan oleh siswa untuk

kemampuan pemecahan masalah terutama untuk kemampuan pemecahan masalah

pada materi segiempat. Kemampuan pemecahan masalah akan membantu siswa

dalam memahami materi yang diberikan oleh guru khususnya materi segiempat.

Hal ini dapat dilihat dari hasil posttets yang diperoleh siswa di dua kelas.

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh = 6 dan = 1,665,
maka > sehingga terima H1, dan dapat disimpulkan bahwa

kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan melalui pendekatan open-

ended lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematika yang

diajarkan dengan pendekatan konvesional di kelas VII MTsN Model Banda Aceh.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siwa yang

belajar dengan pendekatan open-ended lebih tinggi daripada kemampuan

pemecahan masalah siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional.

Menurut Nohda, tujuan dari pembelajaran open-ended adalah untuk membantu

mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematis melalui problem

solving (pemecahan masalah) secara simultan.2

________
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Pada pendekatan open-ended siswa diminta untuk memecahkan masalah

terbuka dengan membiarkan siswa mengembangkan ide  sendiri serta

menggunakan strategi yang mereka yakini. Pendekatan open-ended memberikan

kesempatan kepada siswa untuk menggunakan berbagai strategi dan cara yang

diyakini sehingga memungkinkan bertambahnya kemampuan pemecahkan

masalah.

Pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan yang muncul ketika

seseorang mempelajari matematika pada semua tingkat pendidikan, maka

pemecahan maslaah dipandang sebagai suatu komponen yang layak mendapatkan

perhatian serius. Kemampuan pemecahan masalah adalah pernyataan yang tidak

dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin, maka untuk menyelesaikan suatu

masalah diperlukan waktu yang relatif lebih lama daripada proses penyelesaian

masalah rutin.3

3. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Tingkat kemampuan pemecahan masalah sebelum diberikean perlakuan

dengan menerapkan pendekatan open-ended dikategorikan masih “sangat rendah”

yaitu rata-rata yang diproleh 13%. Namun setelah diberi perlakuan dengan

menerapkan pendekatan open-ended lebih meningkat, yaitu pada kategori “tinggi”

dengan rata-rata 67%. Arinya pembelajaran dengan pendekatan open-ended dapat

2 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), h. 144.

3 Joko Sulianto, Keefektifan Model Pembelajaran Kontekstual dengan Pendekatan Open-
Ended dalam Aspek Penalaran dan Pemecahan Masalah Pada Materi Segitiga di Kelas VII,
(Semarang, Pendidikan Matematika FPMIPA IKIP PGRI Semarang), h. 81.
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dari 13% menjadi 67%. Berarti

kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat sebanyak 54%.

Tingkat kemampuan guru selama proses pembelajaran dengan pendekatan

open-ended sangat mendukung dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah. Dalam penelitian ini, berdasarkan tabel 4.37 dan kriteria yang telah

ditetapkan, terlihat bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembeajaran

dengan menggunakan pendekatan open-ended pada materi segiempat dapat

dikatakan baik dengan skor rata-rata 4.

Antusias guru dalam membimbing siswa dapat dilihat pada gambar 4.6

berikut:

Gambar 4.6 Peneliti (Guru) sedang Membimbing Siswa Menyelesaikan Mas
alah pada LKS.

4. Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa aktivitas siswa selama

pemebelajaran berada pada kategori “sangat tinggi”. Hal ini sesuai dengan

persentase keseuaian waktu iedeal yang telah ditetapkan pada setiap aspek. Rata-

rata waktu yang digunakan adalah memperhatikan penjelasan, menyelesaikan
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permasalahan, berdiskusi, bertanya, menjawab/menanggapi. Hal ini

memnunjukkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended dapat

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami masalah dan

menemukan cara penyelesaian masalah dengan cara mendiskusikan dengan teman

sekelompok, sehingga siswa yang mempunyai kemampuan rendah akan terbantu.

Pembelajaran dengan pendekatan open-ended juga mengaktifkan siswa dalam

pembelajaran. hal ini sesuai dengan pendapat Nohda, tujuan dari pembelajaran

open-ended adalah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola

pikir matematis melalui problem solving secara simultan.4

Antusias siswa dalam belajar dengan dapat dilihat pada gambar 4.7:

Gambar 4.7 Antusias Siswa dalam Pembelajaran dengan Menggunakan
Pend8eSkatan Open-Ended

________

4 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran..., h. 144.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan pemecahan maslaah setelah diberikan perlakuan pada

pembelajaran dengan pendekatan open-ended mengalami peningkatan,

yaitu  peningkatan kategori rendah 3 siswa, peningkatan kategori sedang

25 siswa dan peningkatan kategori tinggi 8 siswa. Jadi, dapat disimpulkan

dengan menerapkan pendekatan open-ended pada kelas eksperimen tingkat

kemampuan pemecahan masalah mengalami peningkatan.

2. Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh ℎ = 6 dan = 1,67,

maka ℎ > sehingga terima H1, dan dapat disimpulkan bahwa

Kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan melalui pendekatan

open-ended lebih tinggi daripada yang diajarkan dengan pendekatan

pembelajaran langsung pada siswa kelas VII MTsN Model Banda Aceh.

B. Saran

1. Mengingat pendekatan Open-Ended yang telah diterapkan pada siswa

kelas VII-3 MTsN Model Banda Aceh dapat meningkatkn kemampuan

pemecahan masalah, maka disarankan kepada guru matematika

menggunakan pendekatan Open-Ended untuk alternatif dalam

pembelajaran matematika.

2. Hasil penelitian ini hendaknya dapat meningkatkan kualitas pembelajarn

matematika dengan menjadikan masukan dan bahan pertimbangan bagi
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guru untuk merancang soal-soal pemecahan masalah serta pembelajaran

yang menggunakan pendekatan OpenEnded.

3. Kepada peneliti lain yang berminat meneliti lebih lanjut tentang

kemampuan pemecahan masalah dianjurkan agar dapat melakukan

wawancara supya hasil penelitian yang diperoleh lebih maksimal.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Sekolah : MTsN Model Banda Aceh

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/II

Materi pokok : Segiempat (persegipanjang)

AlokasiWaktu : 1 x pertemuan (2 x 40menit)

Tahun Ajaran : 2016/2017

A. KompetensiInti (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori

B. Kompetensi Dasar (KD)

1. KD pada KI-1

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. KD pada KI-2
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2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalah.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada

matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan

matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan

karya teman dalam interaksi kelompok  maupun aktivitas sehari-hari

3. KD pada KI-3

3.6 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk

menentukan keliling dan luas.

4. KD pada KI-4

4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat

persegipanjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, dan

layang-layang

C. Indikator

3.6.1 Menyebutkan dan mengidentifikasi sifat-sifat Persegipanjang

3.6.2 Menentukan luas dan keliling persegipanjang

4.7.1 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan persegipanjang.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah dijelaskan, berdiskusi dan menggali informasi, siswa akan dapat

menyebutkan dan mengidentifikasi sifat-sifat persegipanjang

2. Setelah dijelaskan, berdiskusi dan menggali informasi, siswa akan dapat

menentukan luas dan keliling persegipanjang

3. Diberikan beberapa permasalahan nyata, siswa akan dapat menyelesaikan

permasalahan mengenai persegipanjang sesuai prosedur
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E. Materi Pembelajaran

Gambar Persegipanjang ABCD

a. Sifat-sifat persegipanjang:

1) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. Pada persegipanjang

ABCD, sisi AB dan CD sejajar dan sama panjang. Demikian juga sisi AD

dan BC sejajar dan sama panjang.

2) Semua sudutnya sama besar dan besar setiap sudutnya 90. Pada

persegipanjang ABCD, A = B = C = D = 90

3) Memiliki dua diagonal yang sama panjang. Pada persegipanjang ABCD,

AC=BD.

Berdasarkan sifat-sifat persegipanjang, maka persegipanjang adalah segiempat

yan memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang serta sisi-sisi yang

berpotongan membentuk sudut 90.

b. Rumus luas daerah  dan rumus keliling persegipanjang sebagai berikut:

Misalkan ABCD sebuah persegipanjang dengan AB adalah panjang (p) dan

BC adalah lebar (l). Luas (L) dan Keliling (K) persegipanjang.

1) Keliling persegipanjang adalah jumlah semua panjang sisi yang

membatasi persegipanjang. Rumus keliling persegipanjang adalah:

B

CD

A

= 2 + 2 = 2 ( + )



152

2) Luas persegipanjang adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi

persegipanjang. Rumus luas persegipanjang adalah:

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan  Pembelajaran : Pendekatan Open-Ended

Model Pembelajaran : Koperatif tipe STAD

Metode Pembelajaran : Metode Ekspositori

G. Kegiatan Pembelajaran

3.6.1 Menyebutkan dan mengidentifikasi sifat-sifat Persegipanjang

3.6.2 Menentukan luas dan keliling persegipanjang

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

1 Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam

2. Siswa menyimpan benda-benda yang tidak

berhubungan dengan pelajaran, dan yang ada

di atas meja hanya buku serta alat tulis dan

benda benda yang berhubungan dengan

pelajaran.

3. Salah satu siswa memimpin doa

4. Guru mengecek kehadiran siswa

5. Pengetahuan siswa tentang persegipanjang

yang telah dipelajari SD diukur dengan guru

memperlihatkan benda-benda disekitar yang

menggunakan bentuk segiempat khususnya

persegipanjang, lalu menanyakan kepada

10 Menit

L= p  l
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siswa tentang:

a. Sebutkan minimal 2 contoh benda yang

berbentuk persegipanjang di lingkungan

tempat tinggal kalian?

b. Menurut kalian, apa saja ciri-ciri yang

dimiliki oleh persegipanjang?

(apersepsi).

6. Memotivasi siswa dengan menyampaikan

tujuan dan manfaat mempelajari segiempat

dapat menghitung luas kebun yang berbentuk

bangun datar segiempat khususnya

persegipanjang

7. Menyampaikan pembelajaran yang akan

dilaksanakan yaitu pembelajaran dengan

pendekatan open-ended.

8. Menyampaikan penilaian yang akan

dilakukan:  penilaian pada pertemuan ini

yaitu penilaian secara lisan dan tulisan baik

dari segi sikap, pengetahuan, keterampilan.

2 Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang

persegipanjang (sifat, luas dan keliling)

2. Siswa dibentuk dalam kelompok secara

heterogen yang masing-masing kelompok

beranggotakan 4-5 orang (pembentukkan

kelompok masih terdapat dalam periode

pertama dalam open-ended)

3. Guru memberikan LKS masalah-masalah

terkait persegipanjang  secara individu (Pada

55 Menit
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kegiatan ini guru melakukan periode pertama

pada pembelajaran dengan metode open-ended)

4. Siswa memecahkan masalah yang diberikan

dengan mendiskusikan dengan teman

kelompok, setiap siswa dalam kelompok

dibebaskan untuk mengungkapkan

pendapatnya masing-masing (Periode pertama

yaitu mendisuksikan masalah-masalah yang

guru berikan)

5. Siswa perwakilan satu kelompok

mempresentasikan hasil diskusi mereka, siswa

lain menyimak serta ada yang menanggapi.

(Periode kedua dalam pembelajaran open-

ended dimana guru memanggil kelompok

terpilih untuk mempersentasikan di depan

kelas)

6. Guru memandu jalannya diskusi dan

membimbing siswa untuk mengambil

kesimpulan alternatif jawaban yang benar dari

hasil pemecahan  masalah yang dibuat masing-

masing kelompok.

3 Penutup 1. Siswa menyimpulkan hasil belajar dengan
menyebutkan = ×= 2 + 2 = 2 ( + )

2. Apabila kesimpulan yang disampaikan siswa

belum tepat, guru memberikan kesimpulan

3. Menanyakan kepada siswa hal yang belum

dipahami terkait persegipanjang

4. Siswa diingatkan untuk mengulang pelajaran di

15 Menit
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rumah.

5. Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari pada pertemuan yang akan datang

yaitu mengenai jajargenjang.

s

H. Media/alat, Bahan, dan SumberBelajar

1. Media / alat

a) Papan tulis

2. Bahan

a) Buku referensi lain

3. Sumber Belajar

Abdur Rahman As’ari, dkk. 2014 Matematika Buku Guru. Jakarta:

Kemnetrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Bornok Sinaga, dkk. 2013. Matematika SMP VII.. Jakarta : Politeknik Negeri

Media Kreatif, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Dewi Nuharini & Tri Wahyuni, 2008, Matematika 1 Konsep dan Aplikasinya,

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Banda Aceh, Maret 2017

Guru Bidang Study,

Anneke Primadiana

NIM 261324549
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Sekolah : MTsN Model Banda Aceh

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/II

Materi pokok : Segiempat (Jajargenjang)

AlokasiWaktu : 1 x pertemuan (2 x 40menit)

Tahun Ajaran : 2016/2017

A. KompetensiInti (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori

B. Kompetensi Dasar (KD)

1. KD pada KI-1

1.2 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. KD pada KI-2
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2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalah.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada

matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan

matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan

karya teman dalam interaksi kelompok  maupun aktivitas sehari-hari

3. KD pada KI-3

3.6 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk

menentukan keliling dan luas.

4. KD pada KI-4

4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat

persegipanjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, dan

layang-layang

C. Indikator

3.6.3 Menyebutkan dan mengidentifikasi sifat-sifat Jajargenjang

3.6.4 Menentukan luas dan keliling jajargenjang

4.7.2 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan jajargenjang.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah dijelaskan, berdiskusi dan menggali informasi, siswa akan dapat

menyebutkan dan mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang

2. Setelah dijelaskan, berdiskusi dan menggali informasi, siswa akan dapat

menentukan luas dan keliling jajargenjang

3. Diberikan beberapa permasalahan nyata, siswa akan dapat menyelesaikan

permasalahan mengenai jajargenjang sesuai prosedur
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E. Materi Pembelajaran

Gambar jajargenjang ABCD

a. Sifat-sifat jajargenjang:

Beberapa ciri-ciri (sifat-sifat) jajargenjang antara lain:

(1) memiliki dua pasang sisi sejajar,

(2) jumlah sudut yang berhadapan adalah 180

(3) memiliki dua pasang sudut yang sama besar.

Berdasarkan sifat-sifat jajargenjang, maka jajargenjang adalah segiempat yang

memiliki dua pasang sisi sejajar dan sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

b. Rumus luas daerah  dan rumus keliling jajargenjang sebagai berikut:

Misalkan ABCD adalah jajargenjang dengan panjang alas a, tinggi t, dan l

adalah panjang sisi yang lain. Luas (L) dan Keliling (K) jajargenjang.

1) Keliling jajargenjang adalah total jarak yang mengelilingi jajargenjang.

Keliling jajargenjang sama dengan jumlah seluruh panjang sisi

jajargenjang.

2) Rumus luas jajargenjang adalah:

l

a

t

E

D
C

BA

K=2a  2l

L= a  t
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F. Metode Pembelajaran

Pendekatan  Pembelajaran : Pendekatan Open-Ended

Model Pembelajaran : Kooperatif tipe STAD

Metode Pembelajaran : Metode Ekspositori

G. Kegiatan Pembelajaran

3.6.3 Menyebutkan dan mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang

3.6.4 Menentukan konsep dan menentukan luas dan keliling jajargenjang

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

1 Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam

2. Siswa menyimpan benda-benda yang tidak

berhubungan dengan pelajaran, dan yang ada

di atas meja hanya buku serta alat tulis dan

benda benda yang berhubungan dengan

pelajaran.

3. Salah satu siswa memimpin doa

4. Guru mengecek kehadiran siswa

5. Pengetahuan siswa tentang persegipanjang

yang telah dipelajari sebelumnya diukur,

kemudian mengaitkannya dengan jajargenjang

dengan guru memperlihatkan benda-benda

disekitar yang menggunakan bentuk

jajargenjang, lalu menanyakan kepada siswa

tentang:

a. Sebutkan minimal 2 contoh benda yang

berbentuk jajargenjang di lingkungan

tempat tinggal kalian?

10 Menit
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b. Menurut kalian, apa saja ciri-ciri yang

dimiliki oleh jajargenjang? (apersepsi).

6. Memotivasi siswa dengan menyampaikan

tujuan dan manfaat mempelajari segiempat

dapat menghitung luas kebun yang berbentuk

bangun datar jajargenjang.

7. Menyampaikan pembelajaran yang akan

dilaksanakan yaitu pembelajaran dengan

pendekatan open-ended.

8. Menyampaikan penilaian yang akan dilakukan:

penilaian pada pertemuan ini yaitu penilaian

secara lisan dan tulisan baik dari segi sikap,

pengetahuan, keterampilan.

2 Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang

persegipanjang (sifat, luas dan keliling)

2. Siswa dibentuk dalam kelompok secara

heterogen yang masing-masing kelompok

beranggotakan 4-5 orang (pembentukkan

kelompok masih terdapat dalam periode

pertama dalam open-ended)

3. Guru memberikan LKS masalah-masalah

terkait persegipanjang  secara individu (Pada

kegiatan ini guru melakukan periode pertama

pada pembelajaran dengan metode open-ended)

4. Siswa memecahkan masalah yang diberikan

dengan mendiskusikan dengan teman

kelompok, setiap siswa dalam kelompok

dibebaskan untuk mengungkapkan

55 Menit



161

pendapatnya masing-masing (Periode pertama

yaitu mendisuksikan masalah-masalah yang

guru berikan)

5. Siswa perwakilan satu kelompok

mempresentasikan hasil diskusi mereka, siswa

lain menyimak serta ada yang menanggapi.

(Periode kedua dalam pembelajaran open-

ended dimana guru memanggil kelompok

terpilih untuk mempersentasikan di depan

kelas)

6. Guru memandu jalannya diskusi dan

membimbing siswa untuk mengambil

kesimpulan alternatif jawaban yang benar dari

hasil pemecahan  masalah yang dibuat masing-

masing kelompok.

3 Penutup 1. Siswa menyimpulkan hasil belajar dengan
menyebutkan = ×= 2 × 2

2 Apabila kesimpulan yang disampaikan siswa

belum tepat, guru memberikan kesimpulan

3 Menanyakan kepada siswa hal yang belum

dipahami terkait jajargenjang.

4 Siswa diingatkan untuk mengulang pelajaran di

rumah.

5 Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari pada pertemuan yang akan datang

yaitu mengenai trapesium.

15 Menit
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H. Media/alat, Bahan, dan SumberBelajar

1. Media / alat

a) Papan tulis

2. Bahan

a) Buku referensi lain

3. Sumber Belajar

Abdur Rahman As’ari, dkk. 2014 Matematika Buku Guru. Jakarta:

Kemnetrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Bornok Sinaga, dkk. 2013. Matematika SMP VII.. Jakarta : Politeknik Negeri

Media Kreatif, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Dewi Nuharini & Tri Wahyuni, 2008, Matematika 1 Konsep dan Aplikasinya,

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Banda Aceh, Maret 2017

Guru Bidang Study,

Anneke Primadiana

NIM 261324549
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP KELAS KONTROL)

Sekolah : MTsN Model Banda Aceh

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/II

Materi pokok : Segiempat (persegipanjang)

AlokasiWaktu : 1 x pertemuan (2 x 40menit)

Tahun Ajaran : 2016/2017

A. KompetensiInti (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori

B. Kompetensi Dasar (KD)

1. KD pada KI-1

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. KD pada KI-2
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2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalah.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada

matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan

matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan

karya teman dalam interaksi kelompok  maupun aktivitas sehari-hari

3. KD pada KI-3

3.6 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk

menentukan keliling dan luas.

4. KD pada KI-4

4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat

persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, dan

layang-layang

C. Indikator

3.6.1 Menyebutkan dan mengidentifikasi sifat-sifat Persegipanjang

3.6.2 Menentukan luas dan keliling persegipanjang

4.7.1 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan persegipanjang.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah dijelaskan, berdiskusi dan menggali informasi, siswa akan dapat

menyebutkan dan mengidentifikasi sifat-sifat persegipanjang

2. Setelah dijelaskan, berdiskusi dan menggali informasi, siswa akan dapat

menentukan luas dan keliling persegipanjang

3. Diberikan beberapa permasalahan nyata, siswa akan dapat menyelesaikan

penrmasalahan mengenai persegipanjang sesuai prosedur
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E. Materi Pembelajaran

Gambar Persegipanjang ABCD

a. Sifat-sifat persegipanjang:

1) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. Pada persegipanjang

ABCD, sisi AB dan CD sejajar dan sama panjang. Demikian juga sisi AD

dan BC sejajar dan sama panjang.

2) Semua sudutnya sama besar dan besar setiap sudutnya 90. Pada

persegipanjang ABCD, A = B = C = D = 90

3) Memiliki dua diagonal yang sama panjang. Pada persegipanjang ABCD,

AC=BD.

Berdasarkan sifat-sifat persegipanjang, maka persegipanjang adalah segiempat

yan memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang serta sisi-sisi yang

berpotongan membentuk sudut 90.

b. Rumus luas daerah  dan rumus keliling persegipanjang sebagai berikut:

Misalkan ABCD sebuah persegipanjang dengan AB adalah panjang (p) dan

BC adalah lebar (l). Luas (L) dan Keliling (K) persegipanjang.

1) Keliling persegi panjang adalah jumlah semua panjang sisi yang

membatasi persegi panjang. Rumus keliling persegipanjang adalah:

B

CD

A

= 2 + 2 = 2 ( + )
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2) Luas persegi panjang adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi

persegi panjang. Rumus luas persegipanjang adalah:

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan  Pembelajaran : -

Model Pembelajaran : Pembelajaran langsung

Metode Pembelajaran : Metode Ekspositori

G. Kegiatan Pembelajaran

3.6.1 Menemukan dan mengidentifikasi sifat-sifat Persegipanjang

3.6.2 Menemukan konsep dan menentukan luas dan keliling persegipanjang

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

1 Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam

2. Siswa menyimpan benda-benda yang tidak

berhubungan dengan pelajaran, dan yang ada

di atas meja hanya buku serta alat tulis dan

benda benda yang berhubungan dengan

pelajaran.

3. Salah satu siswa memimpin doa

4. Guru mengecek kehadiran siswa

5. Pengetahuan siswa tentang persegipanjang

yang telah dipelajari SD diukur dengan guru

memperlihatkan benda-benda disekitar yang

menggunakan bentuk segiempat khususnya

persegipanjang, lalu menanyakan kepada

10 Menit

L= p  l
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siswa tentang:

a. Sebutkan beberapa contoh benda yang

berbentuk persegipanjang di lingkungan

tempat tinggal kalian?

b. Menurut kalian, apa saja ciri-ciri yang

dimiliki oleh persegipanjang?

(apersepsi).

6. Memotivasi siswa dengan menyampaikan

tujuan dan manfaat mempelajari segiempat

dapat menghitung luas kebun yang berbentuk

bangun datar segiempat khususnya

persegipanjang

7. Guru menyampaikan bahwa pelajaran hari ini

dilakukan dengan metode ekspositori, dimana

guru akan membahas materi, jika ada siswa

yang bertanya guru meminta teman atau guru

menjelaskannya, kemudian memberikan soal

latihan. Setelah itu guru bersama siswa

diskusi untuk menyimpulkan tentang

pembelajaran hari ini.

8. Menyampaikan penilaian yang akan

dilakukan:  penilaian pada pertemuan ini

yaitu penilaian secara lisan dan tulisan baik

dari segi sikap, pengetahuan, keterampilan.

2 Inti 1. Guru menjelaskan materi mengenai sifat-sifat,

luas serta keliling jajargenjang dan

memberikan contoh.

2. Siswa menanyakan apa yang tidak di mengerti

55 Menit
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dari penjelasan oleh guru

3. Siswa lain diberi kesempatan untuk menjawab

pertanyaan teman atau memberi tanggapan.

4. Siswa diberi latihan mengenai luas dan keliling

persegipanjang

5. Siswa menyelesaikan latihan yang diberikan

6. Siswa bersama guru mengoreksi latihan

bersama-sama dan beberapa siswa menuliskan

jawaban di papan tulis.

3 Penutup 1. Siswa menyimpulkan hasil belajar dan

menyampaikan kepada teman-teman

2. Apabila kesimpulan yang disampaikan siswa

belum tepat, guru memberikan kesimpulan

3. Siswa ditanya oleh guru apakah materi tentang

persegi panjang pada hari ini sudah dimengerti

atau tidak?

4. Siswa yang mendapatkan nilai tertinggi

diberikan hadiah oleh guru

5. Siswa diingatkan untuk mengulang pelajaran di

rumah.

6. Guru menyampaikan judul materi pembahasan

selanjutnya tentang jajargenjang.

15 Menit

H. Media/alat, Bahan, dan SumberBelajar

1. Media / alat

a) Papan tulis

2. Bahan

a) Buku referensi lain



169

3. Sumber Belajar

Abdur Rahman As’ari, dkk. 2014 Matematika Buku Guru. Jakarta:

Kemnetrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Bornok Sinaga, dkk. 2013. Matematika SMP VII.. Jakarta : Politeknik Negeri

Media Kreatif, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Dewi Nuharini & Tri Wahyuni, 2008, Matematika 1 Konsep dan Aplikasinya,

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Banda Aceh, Maret 2017

Guru Bidang Study,

Anneke Primadiana

NIM 261324549
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP KELAS KONTROL)

Sekolah : MTsN Model Banda Aceh

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/II

Materi pokok : Segiempat (Jajargenjang)

AlokasiWaktu : 1 x pertemuan (2 x 40menit)

Tahun Ajaran : 2016/2017

A. KompetensiInti (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori

B. Kompetensi Dasar (KD)

1. KD pada KI-1

1.2 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. KD pada KI-2
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2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalah.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada

matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan

matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan

karya teman dalam interaksi kelompok  maupun aktivitas sehari-hari

3. KD pada KI-3

3.6 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk

menentukan keliling dan luas.

4. KD pada KI-4

4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat

persegipanjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, dan

layang-layang

C. Indikator

3.6.3 Menyebutkan dan mengidentifikasi sifat-sifat Jajargenjang

3.6.4 Menentukan luas dan keliling jajargenjang

4.7.2 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan jajargenjang.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah dijelaskan, berdiskusi dan menggali informasi, siswa akan dapat

menyebutkan dan mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang

2. Setelah dijelaskan, berdiskusi dan menggali informasi, siswa akan dapat

menentukan luas dan keliling jajargenjang

3. Diberikan beberapa permasalahan nyata, siswa akan dapat menyelesaikan

permasalahan mengenai jajargenjang sesuai prosedur
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E. Materi Pembelajaran

Gambar jajargenjang ABCD

a. Sifat-sifat jajargenjang:

Beberapa ciri-ciri (sifat-sifat) jajargenjang antara lain:

(1) memiliki dua pasang sisi sejajar,

(2) jumlah sudut yang berhadapan adalah 180

(3) memiliki dua pasang sudut yang sama besar.

Berdasarkan sifat-sifat jajargenjang, maka jajargenjang adalah segiempat yang

memiliki dua pasang sisi sejajar dan sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

b. Rumus luas daerah  dan rumus keliling jajargenjang sebagai berikut:

Misalkan ABCD adalah jajargenjang dengan panjang alas a, tinggi t, dan l adalah

panjang sisi yang lain. Luas (L) dan Keliling (K) jajargenjang.

1) Keliling jajargenjang adalah total jarak yang mengelilingi jajargenjang.

Keliling jajargenjang sama dengan jumlah seluruh panjang sisi

jajargenjang.

2) Rumus luas jajargenjang adalah:

l

a

t

E

D
C

BA

K=2a  2l

L= a  t
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F. Metode Pembelajaran

Pendekatan  Pembelajaran : -

Model Pembelajaran : Pembelajaran langsung

Metode Pembelajaran : Metode Ekspositori

G. Kegiatan Pembelajaran

3.6.3 Menemukan dan mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang

3.6.4 Menemukan konsep dan menentukan luas dan keliling jajargenjang

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

1 Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam

2. Siswa menyimpan benda-benda yang tidak

berhubungan dengan pelajaran, dan yang ada

di atas meja hanya buku serta alat tulis dan

benda benda yang berhubungan dengan

pelajaran.

3. Salah satu siswa memimpin doa

4. Guru mengecek kehadiran siswa

5. Pengetahuan siswa tentang persegipanjang

yang telah dipelajari sebelumnya diukur,

kemudian mengaitkannya dengan jajargenjang

dengan guru memperlihatkan benda-benda

disekitar yang menggunakan bentuk

jajargenjang, lalu menanyakan kepada siswa

tentang:

a. Sebutkan beberapa contoh benda yang

berbentuk jajargenjang di lingkungan

tempat tinggal kalian?

10 Menit
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b. Menurut kalian, apa saja ciri-ciri yang

dimiliki oleh jajargenjang? (apersepsi).

6. Memotivasi siswa dengan menyampaikan tujuan

dan manfaat mempelajari segiempat dapat

menghitung luas kebun yang berbentuk bangun

datar jajargenjang

7. Guru menyampaikan bahwa pelajaran hari ini

dilakukan dengan metode ekspositori, dimana

guru akan membahas materi, jika ada siswa yang

bertanya guru meminta teman atau guru

menjelaskannya, kemudian memberikan soal

latihan. Setelah itu guru bersama siswa diskusi

untuk menyimpulkan tentang pembelajaran hari

ini.

8. Menyampaikan penilaian yang akan dilakukan:

penilaian pada pertemuan ini yaitu penilaian

secara lisan dan tulisan baik dari segi sikap,

pengetahuan, keterampilan.

2 Inti 1. Guru menjelaskan materi mengenai sifat-sifat,

luas serta keliling jajargenjang dan memberikan

contoh.

2. Siswa menanyakan apa yang tidak di mengerti

dari penjelasan oleh guru

3. Siswa lain diberi kesempatan untuk menjawab

pertanyaan teman atau memberi tanggapan.

4. Siswa diberi latihan mengenai luas dan keliling

jajargenjang

5. Siswa menyelesaikan latihan yang diberikan

55 Menit
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6. Siswa bersama guru mengoreksi latihan

bersama-sama dan beberapa siswa menuliskan

jawaban di papan tulis.

3 Penutup 1. Siswa menyimpulkan hasil belajar dan

menyampaikan kepada teman-teman

2. Apabila kesimpulan yang disampaikan siswa

belum tepat, guru memberikan kesimpulan

3. Siswa ditanya oleh guru apakah materi tentang

jajargenjang pada hari ini sudah dimengerti atau

tidak?

4. Siswa yang mendapatkan nilai tertinggi

diberikan hadiah oleh guru

5. Siswa diingatkan untuk mengulang pelajaran di

rumah.

6. Guru menyampaikan judul materi pembahasan

selanjutnya tentang trapesium.

15 Menit

H. Media/alat, Bahan, dan SumberBelajar

1. Media / alat

a) Papan tulis

2. Bahan

a) Buku referensi lain

3. Sumber Belajar

Abdur Rahman As’ari, dkk. 2014 Matematika Buku Guru. Jakarta:

Kemnetrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Bornok Sinaga, dkk. 2013. Matematika SMP VII.. Jakarta : Politeknik Negeri

Media Kreatif, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
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Dewi Nuharini & Tri Wahyuni, 2008, Matematika 1 Konsep dan Aplikasinya,

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Banda Aceh, Maret 2017

Guru Bidang Study,

Anneke Primadiana

NIM 261324549
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BUTIR SOAL PRETEST

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Sekolah : MTsN Model Banda Aceh

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/II

Materi pokok : Segiempat

Tahun Ajaran : 2016/2017

Petunjuk:

1. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang

telah disediakan.

2. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti.

3. Kerjakan soal menurut pemahaman sendiri

4. Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator dan hp

Soal:

1. Pak Toni mempunyai sebidang tanah yang berbentuk persegipanjang dengan

keliling 50m. Berapa luas tanah pak Toni? Jika Pak Toni mejual 1
tanahnya seharga 50.000,00, berapa harga jual seluruh tanah Pak Toni?

Buatlah kemungkinan Luas tanah Pak Toni yang lain kemudian tentukan

harga jual tanahnya!

2. Pak Budi akan membuat jendela seperti gambar dibawah, bagian yang diarsir

terbuat dari kaca, jika = 1 , = 15 , = 25 . berapa

luas kaca yang dibutuhkan Pak Budi untuk membuat jendela ? Hitunglah luas

kaca yang dibutuhkan menggunakan cara lain!

F

E D

CB

A
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3. Pak Anton mempunyai sawah seperti gambar dibawah. Hitunglah luas sawah Pak

Anton! Buatlah cara lain untu menghitung sawah Pak Anton!

SELAMAT MENGERJAKAN

4 m
10 m

8 m

3 m

5 m

20 m

2 m

5m
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

No Jawaban

1 Pak Toni mempunyai sebidang tanah yang berbentuk persegipanjang dengan

keliling 50m. Jika Pak Budi mejual 1 tanahnya seharga 50.000,00,
berapa harga jual seluruh tanah Pak Budi? (minimal 2 jawaban)

Diketahui : Misalkan kebun Bu Ani berbentuk persegipanjang ABCD( ) = 50
Harga jual 1 = 50.000,00

Ditanya : panjang ( ) dan lebar ( ) ABCD =?

Harga jual seluruh tanah

Rencana Penyelesaian :

Dengan menggunakan rumus = 2 + 2 = 2( + ) didapatkan

kemungkinan- kemungkinan nilai panjang dan lebar ABCD

Luas tanah =
Harga tanah seluruhnya = ⋯ × 50.000,00
Penyelesaian :

Kemungkinan jawaban 1= 2( + )50 = 2( + )= +25 = +25 = 15 + 10

A

B C

D
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= 15 dan = 10
Luas tanah == 15 10= 150
Harga tanah seluruhnya = 150 × 50.000,00= 7.500.000,00
Jadi, harga tanah seluruhnya adalah = 7.500.000,00
Kemungkinan jawaban 2= 2( + )50 = 2( + )= +25 = +25 = 20 + 5= 20 dan = 5
Luas tanah == 20 5= 100
Harga tanah seluruhnya = 100 × 50.000,00= 5.000.000
Jadi, harga tanah seluruhnya adalah = 5.000.000
Memeriksa Kembali

Jawaban 1= 15= 10= × = 15 × 10 = 150
Harga tanah seluruhnya = 150 × 50.000,00 = 7.500.000,00
Jadi, harga tanah seluruhnya adalah = 7.500.000,00
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Masih ada kemungkinan jawaban yang lain

Memeriksa kembali

Jawaban 2= 20= 5= 20= 5= × = 20 × 5 = 100
Harga tanah seluruhnya = 100 × 50.000,00 = 5.000.000,00
Jadi, harga tanah seluruhnya adalah = 5.000.000,00

2

Diketahui : = 1 = 100= 15= 25
Ditanya : luas kaca yang dibutuhkan (Luas BFDE)?

Rencana Penyelesaian 1 := − −
Rencana Penyelesaian 2 :

Menghitung luas BFDE dengan rumus jajargenjang

Penyelesaian :

Kemungkinan jawaban 1

F

E D

CB

A
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Perhatikan bagian I (∆ )= 15= 25
∆ = ×∆ = 15 × 25∆ = 187,5

Perhatikan bagian III (∆ ), ∆ ≅ ∆ ,

Maka ∆ = ∆ = 187,5
Perhatikan persegipanjang ABCD= = 1 = 100= = 25= ×= 100 × 25= 2500

= − −= 2500 2 − 187,5 2 − 187,5 2= 2125 2
Jadi, Luas kaca yang dibutuhkan adalah 1400 2

III
III

A

B C

DE

F
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Kemungkinan jawaban 2

= = 100= = 15= 25
= += −= 100 − 15= 85

Perhatikan bagian I (∆ )= 15= = 25
Perhatikan gambar II (jajargenjang )= = 85= = 25= ×= 85 × 25= 2125
Jadi, Luas kaca yang dibutuhkan adalah 2125
Memeriksa Kembali

Jawaban 1

G

III
III

A

B C

DE

F
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= 15= 25= = 187,5= 2500
= 2000 − 187,5 − 187,5 = 2125

Jawaban 2

= = 100= = 15= = = 25= = 85
= × = 85 × 25 = 2125

3 Diketahui :

III
III

A

B C

DE

F

G

III
III

A

B C

DE

F
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= 10= 20= 8= = 3= 5= 5= = 4= 3= 2
Ditanya : Luas seluruhnya=?

Rencana Penyelesaian :

Kemungkinan rencana penyelesaian 1:

Menghitung luas seluruhnya = – –
Kemungkinan rencana penyelesaian 2:

Menghitung luas seluruhnya yaitu dengan menjadikannya beberapa bagian

persegipanjang dan menjumlahkan semua hasilnya

Penyelesaian :

Kemungkinan jawaban 1

Perhatikan persegipanjang ABCD= = = 18= = = 10

D

A

F

E H

G

C

IJ

K L

B

5m

2 m

20 m

5 m

3 m

8 m

10 m
4 m
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= ×= 20 × 10= 200
Perhatikan persegipanjang EFGH= = = 3= = = 5= ×= 5 × 3= 15
Perhatikan persegipanjang IJKL= = = 4= == = 2= ×= 4 × 2= 8

ℎ = − −= 200 − 15 − 8= 177
Jadi, luas tanah Pak Budi yang ditanami jagung adalah 173
Kemungkinan jawaban 2= = 8= = = 5= = = = 4= = = = 10= 5= 2= 3
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Perhatikan gambar I (persegipanjang AMDE)= = = 8= = = 10= ×= 8 × 10= 80
Perhatikan gambar II (persegipanjang MNGF)= += −= 10 − 3= 7= = = 7= = = 5= ×= 7 × 5= 35
Perhatikan gambar III (persegipanjang NOPH)= + + +

7m

V

IV
III

II

I

3 m

3 m P

ONM

8 m

10 m

3 m

5 m

20 m

2 m

4 m

5 m

D E

F G

H

J I

C

L

B

K

A
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= − − −= 20 − 8 − 5 − 4= 3= = = 3= = = 10= ×= 3 × 10= 30
Perhatikan gambar IV (persegipanjang JICP)= = = 4= = = 5= ×= 4 × 5= 20
Perhatikan gambar V (persegipanjang KOBL)= + += − −= 10 − 5 − 2= 3= = = 3= = = = 4= ×= 4 × 3= 12ℎ = + + + += 80 + 35 + 30 + 20 + 12= 177
Jadi, luas tanah Pak Budi yang ditanami jagung adalah 173
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Memeriksa kembali= ×= 20 × 10= 200
= ×= 5 × 3= 15
= ×= 4 × 2= 8
ℎ = − −= 200 − 15 − 8= 177

Jadi, luas tanah Pak Budi yang ditanami jagung adalah 173
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BUTIR SOAL POSTEST

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Sekolah : MTsN Model Banda Aceh

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/II

Materi pokok : Segiempat

Tahun Ajaran : 2016/2017

Petunjuk:

1. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang

telah disediakan.

2. Selesaikan soal yang anda anggap terlebih mudah dahulu dengan teliti.

3. Kerjakan soal menurut pemahaman sendiri

4. Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator dan hp

Soal:

1. Pak Budi mempunyai sebidang tanah yang berbentuk persegipanjang dengan

keliling 50m. Berapa luas tanah Pak Budi? Jika Pak Budi mejual 1
tanahnya seharga 80.000,00, berapa harga jual seluruh tanah Pak Budi?

Buatlah kemungkinan Luas tanah Pak Budi yang lain kemudian tentukan

harga jual tanahnya!

2. Pak Budi akan membuat jendela seperti gambar dibawah, bagian yang diarsir

terbuat dari kaca, jika = 1,5 , = 60 , = 100 . berapa

luas kaca yang dibutuhkan Pak Budi untuk membuat jendela ? Hitunglah luas

kaca yang dibutuhkan menggunakan cara lain!

F

E D

CB

A
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3. Pak Rudi mempunyai sawah seperti gambar dibawah. Hitunglah luas sawah

Pak Rudi! (Buatlah cara lain untu menghitung sawah Pak Rudi!

SELAMAT MENGERJAKAN

10 m5m

12 m

5m

2 m

4 m

20 m

4 m
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PROTEST

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

No Jawaban

1 Diketahui: Misalkan tanah Pak Anton berbentuk persegipanjang ABCD( ) = 34

Ditanya : panjang ( ) dan lebar ( ) ABCD =?

Rencana Penyelesaian :

Dengan menggunakan rumus = 2 + 2 = 2( + ) didapatkan

kemungkinan- kemungkinan nilai panjang dan lebar ABCD

Penyelesaian :

Kemungkinan jawaban 1= 2( + )34 = 2( + )= +17 = +17 = 10 + 7
Jadi, = 10 dan = 7
Kemungkinan jawaban 2= 2( + )34 = 2( + )= +17 = +17 = 12 + 5

A

B C

D
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Jadi, = 12 dan = 5
Masih ada kemungkinan jawaban yang lain

Memeriksa kembali

Jawaban 1= 10= 7= 2 + 2= 2 × 10 + 2 × 7= 20 + 14= 34
Jawaban 2= 12= 5= 2 + 2= 2 × 12 + 2 × 5= 24 + 10= 34

2

Diketahui : = 1 ,5 = 150= 60= 100
Ditanya : luas kaca yang dibutuhkan (Luas BFDE)?

Rencana Penyelesaian 1 := − −
Rencana Penyelesaian 1 :

F

E D

CB

A
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Menghitung luas BFDE dengan rumus jajargenjang

Penyelesaian :

Kemungkinan jawaban 1

Perhatikan bagian I (∆ )= 60= 100∆ = ×∆ = 60 × 100∆ = 3000
Perhatikan bagian III (∆ ), ∆ ≅ ∆ ,

Maka ∆ = ∆ = 3000
Perhatikan persegipanjang ABCD= = 1 = 150= = 100= ×= 150 × 100= 15000

= − −= 15000 2 − 3000 2 − 3000 2= 9000 2
Jadi, Luas kaca yang dibutuhkan adalah 9000 2

III
III

A

B C

DE

F
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Kemungkinan jawaban 2

= = 150= = 60= 100
= += −= 150 − 60= 90

Perhatikan bagian I (∆ )= 160= = 100
Perhatikan gambar II (jajargenjang )= = 90= = 100= ×= 90 × 100= 9000
Jadi, Luas kaca yang dibutuhkan adalah 9000
Memeriksa kembali

Jawaban 1

G

III
III

A

B C

DE

F



220

= 15= 100= 80= = 2400= 21000
= 12000 − 2400 − 2400 = 7200

Jawaban 2

= = 150= = 60= 100= = = 80= = 90
= × = 90 × 80 = 7200

3 Diketahui :

III
III

A

B C

DE

F

G

III
III

A

B C

DE

F
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= 5= = 4= 2= 20= 10= 5= = 4= 12
Ditanya : Luas seluruhnya=?

Rencana Penyelesaian :

Kemungkinan rencana penyelesaian 1:

Menghitung luas seluruhnya = – –
Kemungkinan rencana penyelesaian 2:

Menghitung luas seluruhnya yaitu dengan menjadikannya beberapa bagian

persegipanjang dan menjumlahkan semua hasilnya

Penyelesaian :

Kemungkinan jawaban 1

Perhatikan persegipanjang ABCD= = = 20= = = 10

L K

JI

H G

FE

C

BA

D

4 m

20 m

4 m

2 m

5m

12 m

5m 10 m
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= ×= 20 × 10= 200
Perhatikan persegipanjang EFGH= = = 4= = = 3= ×= 4 × 3= 12
Perhatikan persegipanjang IJKL= = = 5= = = 4= ×= 5 × 4= 20

ℎ = − −= 200 − 12 − 20= 168
Jadi, luas tanah Pak Budi yang ditanami jagung adalah 168
Kemungkinan jawaban 2= = 8= = = 5= = = = 4= = = = 4= = = = 10= 5= 2
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= 3

Perhatikan gambar I (persegipanjang EFMD)= = = 5= = = 4= ×= 4 × 5= 20
Perhatikan gambar II (persegipanjang ANGH)= = = 4= = = 2= ×= 4 × 2= 8
Perhatikan gambar III (persegipanjang NOLM)= += −= 12 − 4= 8= = = 8

PON

M

V
IV

III

II

I

10 m5m

12 m

5m

2 m

4 m

20 m

4 m

D

A B

C

E F

GH

I J

KL
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= = = 10= ×= 8 × 10= 80
Perhatikan gambar IV (persegipanjang OPJI)= += −= 10 − 4= 6= = = 6= = = 5= ×= 5 × 6= 30
Perhatikan gambar V (persegipanjang PBCK)= + += − −= 20 − 12 − 5= 3= = = 3= = = 10= ×= 3 × 10= 30ℎ = + + + += 20 + 8 + 80 + 30 + 30= 166
Jadi, luas tanah Pak Budi yang ditanami jagung adalah 168
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Memeriksa kembali= ×= 20 × 10= 200
= ×= 4 × 3= 12
= ×= 5 × 4= 20
ℎ = − −= 200 − 12 − 20= 168

Jadi, luas tanah Pak Budi yang ditanami jagung adalah 168
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Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Aspek
Pemecahan
Masalah

Indikator
Pemecahan
Masalah

Reaksi Terhadap Soal/Masalah Skor

Memahami
Masalah

Siswa dapat
memahami
soal (dengan
menuliskan
diketahui dan
ditanyakan)
dari masalah
(soal) dengan
bahasanya

Jika tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan 0
Jika menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal tetapi keduanya salah

1

Jika menuliskan salah satunya  (diketahui atau
ditanya) dengan benar

2

Jika menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal tetapi salah satunya salah.

3

Jika menuliskan apa yang diketahui  dan dinyata
pada soal dengan benar

4

Merencanakan
Penyelesaian

Siswa dapat
menggunakan
semua
informasi
yang penting
pada soal
untuk
merencanakan
penyelesaian

Tidak ada rencana atau strategi penyelesaian 0
Strategi atau hasil yang direncanakan kurang tepat 1
Menggunakan satu strategi tertentu atau menuju
ke satu hasil tetapi pada jawaban yang salah

2

Menggunakan satu strategi tertentu atau menuju
ke satu hasil yang benar

3

Menggunakan dua atau beberapa strategi
penyelesaian atau menuju kedua hasil
peneyelsaian yang benar

4

Menyelesaikan
Masalah

Siswa
terampil
dalam
algoritma dan
ketepatan
dalam
menjawab
soal

Tidak ada penyelesaian 0
Ada penyelesaian, tetapi prosedur tidak jelas 1
Menggunakan satu strategi tertentu yang benar
tetapi salah dalam menghitung

2

Menggunakan satu strategi tertentu yang benar
dan hasil yang benar

3

Menggunakan dua atau lebih strategi yang benar
atau dua          atau lebih hasil yang benar

4

Memriksa
Kembali

Siswa dapat
mengecek
jawaban
kembali.

Tidak ada pemerikasaan jawaban 0
Pemeriksaan hanya pada jawaban (perhitungan) 1
Pemeriksaan hanya pada proses 2
Melakukan pemeriksaan secara rinci namun tidak
menemukan kebenaran atau kesealahan pada
penyelesaian

3

Pemeriksaan pada proses dan jawaban dan
menemukan kebenaran

4

Sumber: Modifikasi dari Sendi Ramadhani.1

________

1Sendi Ramadhani, Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem Possing
unutk meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Koneksi Matematis, (Bandung:
Universiatas Pendidikan Indonesia, 2012), h.46
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Dokumentasi Kegiatan Siswa

Susana siswa kelas kontrol sedang mengerjakan latihan

Peneliti membantu salah satu kelompok pada saat diskusi pada kelas eksperimen
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Salah satu kelompok mendiskusikan LKS pada kelas eksperimen

Suasana Belajar di kelas kontrol
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Salah satu siswa pada kelas kontrol menuliskan jawaban latihan di papan tulis

Peneliti memperkenalkan bentuk-bentuk segiemapat melalui alat peraga pada
kelas eksperimen
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